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Abstrak : Karakter sering dihubungkan dengan akhlak, watak, dan budi pekerti 

pada diri seseorang yang diartikan sebagai karakteristik atau jati diri dari 

seseorang yang membuatnya berbeda dengan orang lain. Karakter artinya perilaku 

serta cara berfikir seseorang yang dijadikan karakteristik setiap orang dalam 

kehidupan sehari-hari. Upaya pembentukan karakter adalah usaha yang dilakukan 

oleh pendidik dengan tujuan agar dapat terbentuk watak, kepribadian, dan sifat 

yang luhur untuk mencegah pengaruh negatif dalam proses pembentukan karakter. 

Dalam pembentukan karakter pemerintah Indonesia menjadikan pendidikan 

karakter menjadi prioritas dalam pendidikan dasar. Pembentukan karakter tidak 

dapat berjalan dengan lancar jika dilakukan oleh satu pihak. Oleh karena itu 

sekolah mempunyai peran penting dalam pembentukan karakter, peran dari 

sekolah yaitu dengan membantu membentuk karakter pada anak didik melalui 

kegiatan belajar mengajar dan melalui peraturan-peraturan sekolah yang dapat 

menjadi penunjang pembentukan karakter religius. 

 

Penilitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui nilai karakter religius apa saja 

yang ada dalam buku untuk pembentukan karakter religius pada anak usia dini 

melalui membaca buku islami. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

studi pustaka atau library research. Study pustaka yaitu merupakan penelitian 

yang dilakukan menggunakan teknik membaca karya-karya yang terkait atau 

serupa dengan persoalan yang akan diteliti serta mencatat bagian-bagian penting 

yang ada kaitannya dengan topik pembahasan peneliti. 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam upaya pembentukan karakter religius 

melalui membaca buku pada anak usia dini yaitu dengan menerapkan pembiasaan 

membaca atau bercerita, di iringi dengan contoh keteladanan dari orang tua 

ataupun guru, dalam menanamkan nilai karakter pada anak usia dini. dimana guru 

atau orang tua bembaca buku islami lalu orang tua atau guru melakukan contoh 

kepada anak-anak dan memberikan pengertian atau pengetahuan secara terus-

menerus dalam kehidupan sehari-hari agar tertanam nilai karakter religi dan 

berakhlak yang lebih baik. Dengan adanya membaca buku anak akan mendapat 

pengetahuan dan mampu belajar memahami pesan yang disampaikan di dalam 

buku tanpa harus merasa digurui. Karena penyampaian buku yang bergambar dan 

bentuk yang menyenangkan.  

 

Kata kunci: Penanaman Nilai Karakter Religi Melalui Membaca Membaca Buku. 
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Abstract : Character is often associated with morals, character, and 

character in a person which is interpreted as a characteristic or identity of a person 

that makes him different from other people. Character means the behavior and 

way of thinking of a person which is used as the characteristic of every person in 

everyday life. Character building efforts are efforts made by educators with the 

aim of forming noble character, personality, and traits to prevent negative 

influences in the process of character formation. In character building, the 

Indonesian government makes character education a priority in basic education. 

Character formation cannot run smoothly if it is done by one party. Therefore 

schools have an important role in character formation, the role of the school is to 

help shape the character of students through teaching and learning activities and 

through school regulations that can support the formation of religious character. 

This research was conducted aiming to find out the value of any religious 

character in the book for the formation of religious character in early childhood 

through reading Islamic books. This research was conducted using library 

research or library research. Literature study is research that is carried out using 

the technique of reading works that are related or similar to the problem to be 

studied and notes important parts that are related to the topic of discussion of the 

researcher. 

The results showed that in an effort to form religious character through 

reading books in early childhood, namely by applying the habit of reading or 

telling stories, accompanied by exemplary examples from parents or teachers, in 

instilling character values in early childhood where teachers or parents read books 

Islamically then parents or teachers set an example to children and provide 

understanding or knowledge continuously in everyday life so that religious 

character values are instilled and have better morals. By reading books, children 

will gain knowledge and be able to learn to understand the messages conveyed in 

books without having to feel patronized. Because the delivery of picture books 

and fun shapes 

Keywords: Cultivating Religious Character Values Through Reading Books 
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MOTTO 

“Lakukanlah kebaikan, Maka kau akan membaik.” 

(Niza Ayu Irfani) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

A. Latar belakang Masalah 

Menurut undang-undang no. 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional yang disebut dengan anak usia dini adalah anak usia 

0-6 tahun, sedangkan menurut para ahli anak usia dini 0-8 tahun. Usia 

awal anak yang sering disebut golden age merupakan masa dimana otak 

anak berkembang sangat pesat. Anak akan menyerap berbagai irformasi 

yang diterima selama bersosialisasi dengan lingkungan. pengalaman yang 

didapat oleh anak teryata akan berpengaruh dan menentukan kemampuan 

anak dalam menghadapi tantangan kehidupan yang akan datang , oleh 

karena itu dibangunlah kesadaran akan pentingnya pendidikan anak usia 

dini, untuk mempersiapkan mereka menerima pendidikan yang lebih 

tinggi. 

Kuatnya karakter anak usia dini dutunjukkan oleh optimalnya 

perkembangan agama dan moralnya. Dengan optimalnya perkembangan 

agama dan moral pada anak dapat menjadikkannya cerdas secara 

emosional dan spiritual (ESQ). Danar Zohar dan Ian Marshal 

mengungkapkan dalam Novan Ardy Wiyani bahwa ESQ dapat 

menumbuhkan fungsi kemanusiaan seseorang sehingga membuatnya 

menjadi individu yang kreatif, luwes, berwawasan luas, spontan, kuat 

menghadapi perjuangan hidup, menghadapi kecemasan, dan kekhawatiran, 

dapat menjembatani antara diri sendiri dan orang lain , serta lebih cerdas 

dalam beragama.1 Nilai religius merupakan salah satu nilai karakter yang 

penting ditanamkan oleh anak usia dini karena agama mencakup totalitas 

tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-hari yang dilandasi dengan 

iman kepada Allah, sehingga seluruh tingkah lakunya mengandung 

 
1 Novan Ardy Wiyani, 2007. Kapita Selekta PIAUD 
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kebaikan dan berlandaskan keimanan serta akan membentuk akhlak 

karimah yang terbiasa dalam pribadi dan perilakunya sehari-hari.2 

Penanaman karakter pada anak usia dini dapat ditanamkan dengan 

cara mengenalkan dan membiasakan anak untuk mendengarkan, membaca 

cerita-cerita atau dongeng yang berisi pesan moral di dalamnya. Menurut 

Nurgiyantoro yang dikutip oleh Lilis Madyawati berpendapat bahwa 

bercerita merupakan kegiatan berbahasa yang bersifat produktif. 

Sedangkan kegiatan bercerita merupakan kegiatan yang bermakna dalam 

kaitannya dengan perkembangan anak.3 Dengan melakukan pembiasaan 

bercerita dan membaca si pembaca memiliki tujuan yakni anak dapat 

mengambil hikmah, kesimpulan dan pesan moran yang terdapat dalam 

cerita tanpa merasa digurui karena sebuah cerita lebih berkesan dari pada 

sebuah nasehat atau tutur kata yang secara langsung disampaikan. 

Hubungan karakter dan kepribadian adalah saling keterkaitan, 

seseorang yang baik akan mendukung terbentuknya karakter yang baik 

begitupun sebaliknya. Jika karakter mewarnai semua aktivitas yang 

dilakukan seseorang, maka kepribadian adalah akibat dari semua aktivitas 

itu. Dengan kata lain, karakter dan kepribadian sangat melekat didiri 

seseorang akan menjdi sebuah ciri khas yang bisa jadi tidak dimiliki oleh 

seseorang yang lainnya dan usia dini yaitu usia yang sangat belum 

terlambat untuk menanamkan karakter atau nilai karakter yang baik  

Menanamkan karakter memang tidak semudah membalik telapak 

tangan, jika karakter ibarat sebuah bangunan yang kokoh, butuh waktu 

yang lama dan energi yang tidak sedikit untuk mengubahnya. Berbeda 

dengan fase usia lainnya, anak usia dini memiliki karakteristik yang khas, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, unik, aktif dan energik, egosentris, 

eksplorasi dan jiwa petualang spontan dan imajenatif.4 Dan peran orang 

sangat penting untuk melatih anak agar tertanam nilai karakter islami 

 
2 Ngainun Naim, Character Building, (Yogyakarta : Ar-Ruzz, Media, 2012), 124. 
3 Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak, (Jakarta: Prenadamedia, 

2016, hlm.162-168. 
4Darnissyefriani, Parenting AnakUsia Dini. hlm. 3-4 
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karna itu sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

masadepan anak, mampu mengelola mental dan emosionalnya dalam 

kehidupan sehari-harinya. Oleh karena itu penanaman nilai karakter sedini 

mungkin kepada anak adalah kunci utama untuk membangun karakter 

anak yang lebih baik serta berpengaruh bagi bangsa, salah satunya 

membangun karakter melalui metode bercerita. 

Bercerita adalah kegiatan yang berlangsung secara lisan satu orang 

ke orang lainnya, dengan atau tanpa alat peraga yang disampaikan dengan 

cara yang menarik dan menyenangakan agar berita, informasi atau hanya 

apa yang disampaikan dalam bentuk dongeng tersampaikan diharapkan 

mampu memberikan informasi cerita dan memberi wawasan yang baru 

bagi pendengar melalui storytelling. Nilai karakter juga dapat dijadikan 

sebagai pedoman atau petunjuk bagi kita dalam berperilaku. Sehingga 

menciptakan karakter yang sehat dan damai di kehidupan baik di dalam 

lingkungan keluarga, pertemanan, atau masyarakatnya kelak.  

Dalam pendidikan, karya fiksi memiliki peran yang cukup penting 

guna menjadi saran menghantarkan nilai karakter seperti nilai moral, cinta, 

tanggung jawab, etika, ataupun yang mengandung nilai-nilai lainnya untuk 

sampai kepeserta didik. Cerita dari buku selalu menyisipkan pesan moral 

bagi anak namun dibungkus dengan latar cerita yang sangat menarik dan 

menyenangkan sehingga pembaca tidak merasa bosan dan terganggu.  

Berdasarkan dari latar belakang permasalahan yang diuraikan, 

sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji penanaman nilai karakter religi 

melalui membaca buku anak muslim hebat karya Evan Fathurrahman yang 

diterbitkan oleh Bhuana Ilmu Populer (BIP), Untuk dijadikan bahan 

penelitian peneliti. Alasan peneliti tertarik meneliti penanaman nilai 

karakter religi melalui membaca buku anak muslim hebat karya Evan 

Fathurrahman adalah cerita yang disampaikan dalam bentuk gambar yang 

sangat menarik di dalamnya  berisi nilai-nilai karakter yang sangat positif 

bagi anak yang bisa dijadikan sebagai ilmu pengetahuan bagi orangtua dan 

pendidik sehingga peneliti tertarik dan kagum untuk menelitinya.  
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Buku ini memang terdapat banyak cerita di dalamnya, berisi 10 

cerita tentang anak-anak muslim yang hebat dan 10 kisah teladan dari 

masa Rasulullah SAW dan para sahabat. Sehingga anak bisa dibekali nilai 

karakter religi sejak usia dini. Anak bisa mendengarkan, menyimak dan 

mencontoh cerita dan dapat mengenal, mempelajari kisah-kisah para 

sahabat Nabi terdahulu.    

B. Definisi Konseptual 

Untuk memberi gambaran lebih operasional dan agar tidak terjadi 

kesalah pahaman terhadap judul skripsi, maka penulis memberikan 

pengesahan sebagai berikut: 

1.  Penanaman Nilai 

Penanaman dalam KBBI, yakni suatu proses, cara, perbuatan 

menanam, menanami dan menanamkan, yaitu suatu cara atau proses 

untuk menanamkan suatu perbuatan sehingga apa yang diinginkan 

untuk ditanamkan akan tumbuh di diri seseorang sesuai harapan 

Penanaman karakter pada anak usia dini dapat dengan cara 

mengenalkan dan membiasakan anak untuk mendengarkan, membaca, 

bercerita atau mendongeng yang berisi pesan moral didalamnya. 

Kegiatan bercerita merupakan kegiatan berbahasa yang memiliki 

makna dalam perkembangan anak.5 Tujuan melalui membaca cerita 

adalah anak dilatih belajar untuk mengambil hikmah , kesimpulan dan 

pesan moral yang berbudi luhur tanpa merasa digurui, karena sebuah 

cerita mudah diterima disbanding sebuah nasehat atau tutur kata yang 

secara langsung disampaikan kepada anak.6 

Peran guru di sekolah juga dapat berpengaruh penting pada 

anak sejak dini. Misalnya di dalam proses pembelajaran guru 

memberikan tugas kelompok dan presentasi di dalam kelas. 

 
5 Lilis Madyawati, strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak, (Jakarta : 

Prenadamedia,2016),halm. 162-1618. 
6 Siti Fadjryana Fitroh dan Evi Dwi Novita sari, Dongeng Sebagai Media Penanaman 

Karakter Pada Anak Usia Dini, Jurnal PG-PAUD Trunajoyo, Volume 2 No 3, Oktober 2015, 

halm.97.  
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Diharapkan dengan di mulai dari lingkungan yang sederhana yaitu di 

dalam kelas. Kegiatan itu dapat melatih kemampuan bersosialisasi, 

komunikasi dan melatih berani berbicara didepan umum. Dan guru 

juga bisa menambah pengetahuan umum kepada anak tentang 

pentingnya memiliki rasa percaya diri pada peserta didik.  

2. Karakter Religi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,7 karakter memiliki 

makna akhlak yang dimiliki oleh seseorang sehingga menjadi pembeda 

orang tersebut dengan orang lainnya. Karakter percaya diri dapat 

tumbuh sesuai dengan lingkungannya, anak-anak akan mudah menjadi 

pribadi yang berkarakter apabila  tumbuh pada lingkungan yang 

berkarakter tentunya bukan hanya lingkungan keluarga, tetapi sekolah, 

media masa, buku turut andil dalam perkembangan karakter anak. 

Istilah karakter berasal dari bahasa Latin kharakter kharassaein, dan 

kharax, dalam Bahasa Yunani Character dari kata lain charassein, 

yang berati membuat tajam dan membuat dalam. Dalam bahasa Inggris 

character dan dalam Bahasa Indonesia lazim digunakan dengan istilah 

karakter. 8  

Karakter religi, merupakan nilai karakter dalam hubungannya 

dengan Tuhan yang bersifat religius adalah sikap dan perilaku yang 

patuh dalam  melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran 

terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan selalu hidup rukun 

dengan pemeluk agama lain. Religius sangat penting karena nilai-nilai 

yang diajarkan dalam agama merupakan sebuah kebenaran dari wahyu 

Tuhan dan sikap religius dapat memperbaiki dari setiap segi tindakan  

serta pola piker individu yang mengarah kepada kebenaran dan 

kebaikan. Karakter dibentuk melalui tahap pengetahuan (knowing), 

pelaksanaan (acting), dan kebiasaan (habit). 

 

 
7 Kamus Besar Bahasa Indonesia, 9 Agustus 2021   
8 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter konsep dan implementasinya, (bandung : Alfabeta. 

2014), 7 
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3. Membaca Buku 

Manfaat membaca buku, dalam kehidupan sehari-hari jika 

diterapkan sejak anak usia dini :  

1. Mencerahkan imajenasi kita 

 Dengan membaca imajinasi kita dapat meningkat. 

Imajenasi dan kreativitas kita akan disimulasikan saat membaca 

buku fiksi yang bagus. Buku dalam kehidupan kita adalah sebagai 

salah satu bentuk seni yang paling kreatif. Setiap buku yang kita 

baca memiliki kekuatan untuk mengubah kita ke dunia berbeda 

yang penuh dengan beberapa karakter luar biasa. 

2. Memberiakan perspektif pada dunia di sekitar 

 Buku yang bagus akan mengundang dampak positif untuk 

mengubah cara berfikir kita, berbicara dan menganalisis sesuatu. 

Setiap buku hadir dalam perspektif uniknya masing-masing. 

Membaca memberi kita keuntungan menganalisis lingkungan yang 

berbeda yang mendorong pikiran kita untuk jeli. 

3. Membangun kepercayaan diri  

 Manfaat lainnya membaca buku ialah meningkatkan rasa 

percaya diri terhadap kehidupan sehari-hari, Ketika kita membaca 

buku kita bisa mempelajari isi dari buku dan membangun rasa 

kepercayaan diri di dalam diri. Dari membaca, memahami, 

mengetahui dan memberi dampak ilmu dan kepercayaan diri untuk 

menerapkan kedalam kehidupan sehari-hari 

4. Membantu kita tumbuh  secara mental dan emosional  

 Membaca buku memiliki manfaat mental dan fisik. 

Kebiasaan ini dapat memperluas kosakata dan keterampilan 

komunikasi yang dapat membantu kita berinteraksi lebih baik 

dengan orang lain. Dan membaca adalah cara yang efektif untuk 

meningkatkan memori dan meningkatkan fokus kita. Dengan 

terbiasa membaca membuat kita bisa lebih mudah berempati, sebab 
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adanya keterlibatan dengan karakter fiksi dan memahami situasi 

mereka. Tentunya, memiliki sikap empati seperti ini sangat 

membantu kita tumbuh menjadi orang yang lebih baik.  

5. Membantu meningkatkan kemampuan menulis 

 Sebelum beranjak menjadi penulis, membaca adalah 

kewajiban utama. Bagaimana bisa menjadi penulis jika tidak 

memperkaya wawasan dan kosakata dengan membaca? Oleh sebab 

itu, pastilah membaca bisa meningkatkan kemampuan menulis 

seseorang. Manfaat ini bisa dirasakan seiring meningkatknya 

jumlah bacaan kita, sebab wawasan akan bertambah saat kita 

membaca.  

4. Buku Anak Muslim Hebat   

Buku kumpulan cerita anak muslim hebat, adalah buku cerita 

bergambar yang disusun oleh Avan Fathurrahman . Buku ini setebal  

124 halaman. Dengan sinopsis cover  bagian belakang buku, yaitu : 

“fika suka sekali berkunjung ke perpustakaan keliling yang ada di 

Taman Bunga. Namun disana hanya ada sedikit orang yang membaca. 

Fika ingin perpustakaan itu dikunjungi banyak orang. Kira-kira apa 

yang akan fika lakukan yah ? yuk temukan jawabannya dalam buku ini 

dan ikuti pula cerita-cerita menarik lainnya. Kalian juga akan 

menemukan kisah penuh keteladanan dari Rasulullah SAW dan para 

sahabat yang bisa dicontoh dalam kehidupan sehari-hari.”  

Cerita anak muslim islami merupakan salah satu cerita yang 

sering dipilih orangtua sebagai pengantar tidur si buah hati. Cerita 

islami dijadikan sarana untuk mengenalkan nilai-nilai islam pasa si 

kecil sejak sedini mungkin. Sesuai nama buku, buku ini 

mengedepankan nilai-nilai religius didalamnya 

Buku karya Evan Fathurrahman yang diterbitkan Bhuana Ilmu 

Populer ini sangat bagus untuk anak, cerita bergambar yang menarik 

dan memiliki cerita kisah-kisah Nabi dan para sahabat yang tentunya 

informasi yang sangat bermanfaat bagi proses pembentukan karakter 
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anak. Masing-masing judul cerita memiliki pesan tersendiri, Dari buku 

ini juga kita belajar untuk memiliki sifat menyayangi binatang, 

sederhana dalam kehidupan, gemar membaca buku, percaya diri untuk 

berani meminta maaf ketika melakukan kesalahan, keberanian, 

mengendalikan emosi yang baik, belajar tentang kedermawaan atau 

suka berbagi kepada sesama, berkata jujur, rasa tanggung jawab, dan 

sifat menolong. Tujuan buku ini membentuk karakter religi yang 

cukup baik, memiliki daya tarik tersendiri bagi sang peneliti untuk 

dijadikan bahan utama dalam penelitiannya. 

 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  

1. “Penanaman Nilai Karakter Religi apa saja yang ada dalam buku anak 

muslim hebat.? 

2.  Bagaimana cara Penanaman Nilai  Karakter Religi Melalui Membaca 

Buku Anak Muslim Hebat 

 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini yaitu sesuai dengan rumusan masalah 

yang ada.  

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau pengaruh 

terhadap penelitian dan yang hendak diteliti. 

a. Manfaat Teoritis. 

 Secara teoritis kegunaan penelitian ini merupakan contoh atau 

gambaran pengetahuan untuk orang dewasa atau orang tua dalam 

Penanaman Nilai Karakter Religi Melalui Membaca Buku Anak 

Muslim Hebat Karya Avan Fathurrahman. 
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b. Manfaat Praktis. 

1) Orang tua 

Orang tua bisa menjadikan buku sebagai sarana atau media 

untuk melatih anak melalui membaca atau bercerita, agar anak 

secara tidak langsung berkembang cara berfikirnya. Dan bagi 

orang tua sendiri dapat menambah ilmu pengetahuan tentang 

pentingnya memahami karakter anak serta dampak dari karakter 

anak itu sendiri.  

2) Anak. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan karakter 

anak yang lebih baik dan memberikan peluang kepada anak 

menjadi pribadi yang lebih berkarakter. seperti yang di 

gambarkan dalam buku anak muslim hebat tersebut. 

3) peneliti  

Bagi peneliti, hasil penilitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan tentang pentingnya menanamkan nilai karakter 

religi pada anak sejak dini. Dan menjadikan acuan pembelajaran 

peneliti dalam kegiatan menanamkan nilai karakter  religi anak 

nantinya.   

E. Sistematika Penulisan   

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang tata urutan 

penelitian ini, maka peneliti mengungkapkan sistematika secara naratif, 

sistematis dan logis mulai dari bab pertama sampai bab terakhir. Adapun 

sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan yang membahas tentang latar 

belakang masalah. rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan.  
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Bab II merupakan landasan teori dari penelitian yang dilakukan, 

yang terdiri dari beberapa sub bab.  

Bab III yaitu berisi tentang profil buku, tokoh dan penokohan dan 

setting dan alur cerita buku Anak Muslim Hebat. 

Bab IV berisi tentang analisis judul skripsi. 

Bab V adalah penutup, dalam bab ini akan disajikan kesimpulan, 

dan saran-saran yang merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil 

penelitian secara singkat. Kemudian bagian paling akhir berisi tentang 

daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Penanaman Nilai  

1. Pengertian Penanaman 

Penanaman dalam KBBI, yakni suatu proses, cara, perbuatan 

menanam, menanami dan menanamkan, yaitu suatu cara atau proses 

untuk menanamkan suatu perbuatan sehingga apa yang diinginkan 

untuk ditanamkan akan tumbuh di diri seseorang sesuai harapan 

Penanaman karakter pada anak usia dini dapat dengan cara 

mengenalkan dan membiasakan anak untuk mendengarkan, membaca, 

bercerita atau mendongeng yang berisi pesan moral didalamnya. 

Kegiatan bercerita merupakan kegiatan berbahasa yang memiliki makna 

dalam perkembangan anak.9 Tujuan melalui membaca cerita adalah 

anak dilatih belajar untuk mengambil hikmah , kesimpulan dan pesan 

moral yang berbudi luhur tanpa merasa digurui, karena sebuah cerita 

mudah diterima disbanding sebuah nasehat atau tutur kata yang secara 

langsung disampaikan kepada anak.10  

Masa anak-anak merupakan masa yang tepat untuk 

menanamkan nilai-nilai di kehidupan sehari-sehari dan untuk masa 

yang akan datang. Meski di sekolah telah ditanamkan Pendidikan nilai 

tetapi sangat tidak cukup jika hanya diberikan di sekoalah saja. 

Keluarga dan masyarakat sekitar juga ikut berperan. Sementara itu 

anak-anak bukanlah “miniature” orang dewasa, tetapi anak-anak adalah 

manusia kecil yang sedang berkembang dan butuh bimbingan serta 

arahan dari orang tua atau orang dewasa lainnya agar anak tersebut 

terbentuk menjadi pribadi sesuai nilai-nilai orang dewasa. Pada awal 

 
9 Lilis Madyawati, strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak, (Jakarta : 

Prenadamedia,2016),halm. 162-1618. 
10 Siti Fadjryana Fitroh dan Evi Dwi Novita sari, Dongeng Sebagai Media Penanaman 

Karakter Pada Anak Usia Dini, Jurnal PG-PAUD Trunajoyo, Volume 2 No 3, Oktober 2015, 

halm.97.  
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kehidupanya seorang anak di dibentuk oleh nilai-nilai orang dewasa. 

Anak “dipaksa” untuk mengikuti apapun yang diarahkan oleh orang 

dewasa yang pada akhirnya anak tidak mengerti serta tidak memahami 

apa yang telah disampaikan oleh orang dewasa. Dapat dikatakan bahwa 

menanamkan nilai-nilai pada anak tidak tersampaikan dengan 

maksimal. 

Hubungan karakter dan kepribadian adalah saling keterkaitan, 

seseorang yang baik akan mendukung terbentuknya karakter yang baik 

begitupun sebaliknya. Jika karakter mewarnai semua aktivitas yang 

dilakukan seseorang, maka kepribadian adalah akibat dari semua 

aktivitas itu.  

     

Dengan kata lain, karakter dan kepribadian sangat melekat didiri 

seseorang dan akan menjadi sebuah ciri khas yang bisa jadi tidak 

dimiliki oleh seseorang yang lainnya dan usia dini yaitu usia yang 

sangat belum terlambat untuk menanamkan karakter atau nilai karakter 

yang baik untuk bekal masa depannya.  

Penanaman karakter sejak dini sangat berpengaruh untuk 

menentukan bagaimana kehidupan anak di masa yang akan datang. 

Apapun bentuk kehidupan yang ia sedang alami nantinya jika anak 

memiliki karakter yang positif, pemikiran positif maka pasti memiliki 

value added dibanding anak-anak yang kurang dalam berkarakter. 

Ada beberapa cara dalam membentuk karakter anak usia dini, 

diantaranya sesuai dengan cerita yang ada di dalam buku anak muslim 

hebat salah satunya yaitu berbagi. Anak adalah peniru yang baik, maka 

KEPRIBADIAN

KARAKTER

KARAKTER

KARAKTE
R

KARAKTER
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dari itu penting untuk menjadi orang dewasa yang mampu memberikan 

contoh bekal untuk pembentukan karakter anak tersebut. Adapun cara 

membentuk karakter anak ,Memberikan teladan yang positif, 

Memberikan penghargaan atau apresiasi, Jujur dan open-minded, 

Mengajarkan sopan santun, Bercerita tentang pengalaman inspiratif, 

Melakukan kegiatan literasi. 

Peran guru dan orangtua sangat diperlukan dalam menanamkan 

nilai karakter religi, melalui pembelajaran guru dapat menerapkan 

media bercerita atau membaca buku berupa kisah-kisah inspiratif yang 

mengandung pesan moral dan memiliki nilai-nilai karakter religi bagi 

anak. Guru dan orangtua bisa melakukan secara rutin atau melakukan 

pembiasaan disela-sela kegiatan belajar anak sehingga anak dapat 

mempelajari dan memahami setiap pesan yang ada dalam buku cerita, 

dan anak bisa melakukannya dikehidupan sehari-hari secara perlahan 

hingga dia dewasa. Semakin anak mendalami isi cerita semakin anak 

mampu memahami dan mempelajari maksud dari pesan yang 

disampaikan si pembaca. 

Dalam dunia anak usia dini tentunya menerapkan penanaman 

nilai karakter tidaklah mudah, sebab terkadang metodenya yang kurang 

tepat atau karakter dasar dari anak yang belum orangtua pahami. Dalam 

dunia pendidikan dan keagamaan memiliki cara tersendiri. Dalam 

keagamaan terdapat dalam Al-Qur’an dan beberapa kisah terdahulu 

yang bisa untuk diterapkan dalam penanaman nilai karakter religi pada 

anak. 

Penanaman karakter Islami merupakan suatu upaya yang 

dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai karakter islam.yaitu keadaan 

jiwa yang menjadikan seorang muslim lebih dekat dengan sang 

penciptanya. Yaitu dapat dilihat dalam Al-Qur’an, Q.S Luqman ayat 

12-14 yakni  dari seorang Luqman yang hendaknya mempunyai 

karakter hikmah. Penanaman karakter islami di kalangan anak usia dini 

sangat penting. Bertujuan untuk meningkatkan mutu karakter anak,yang 
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berkaitan dengan pencapaian karakter dan akhlak mulia yang 

berdasarkan pada nilai-nilai keislaman. Melalui  penanaman karakter 

islami diharapkan mampu meningkatkan dan menggunakan 

pengetahuannya, mempelajari nilai-nilai karakter dan akhlak mulia 

sehingga terwujud dalam perilaku atau sikap sehari-hari. 

2. Metode Pendidikan Penanaman Nilai- nilai Karakter  

Ada beberapa metode Pendidikan untuk dijadikan penanaman 

nilai-nilai karakter anak, yaitu : 

a. Metode Uswah atau Keteladanan 

Merupakan metode yakni guru menjadi panutan utama bagi anak 

muridnya dalam segala hal. Metode ini sangat efektif untuk diterapkan 

dalam penanaman nilai karakter anak sebab anak merasa mendap 

contoh langsung bukan atau tanpa merasa digurui oleh guru atau orang 

dewasa.  

b. Metode Hiwar atau Percakapan 

Metode ini yaitu melakukan percakapan silih berganti atara dua pihak 

atau lebih melalui tanya jawab yang diajukan oleh guru mengenai satu 

topik dan dengan sengaja diarahkan kepada satu tujuan yang di 

kehendaki. 

c. Metode Amtsal atau Perumpamaan 

Yaitu cara penggunaan metode ini adalah dengan ceramah atau 

membaca teks. 

d. Metode Pembiasaan  

Merupakan suatu Tindakan yang dilakukan secara berulang-ulang 

agar membentuk suatu pembiasaan, yang berintikan tentang sebuah 

pengalaman yang diamalkan. 

e. Metode Qishah atau Cerita 

Metode ini yakni melakukan cerita atau membaca sebuah kisah-kisah 

yang positif dan inspiratif, yang menggandung sebuah pesan moral 

tersendiri untuk anak.  
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f. Metode Ibrah atau Mau’idah,  

Memberikan sebuah nesehat yang lembut yang diterima oleh hati 

dengan menjelaskan pahala atau ancaman. 

g. Metode Targhib dan Tertib atau Janji dan Ancaman 

Targhib merupakan sebuah janji terhadap kesenangan, kenikmatan 

akherat yang disertai oleh bujukan. Sedangkan Tarhib yaitu ancaman 

yang dikarenakan oleh dosa yang dilakukan. Metode ini bertujuan   

agar orang mematuhi peraturan Allah. 11 

 

B. Karakter Religi 

1. Pengertian  Karakter  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,12 karakter memiliki 

makna akhlak yang dimiliki oleh seseorang sehingga menjadi pembeda 

orang tersebut dengan orang lainnya. Karakter percaya diri dapat tumbuh 

sesuai dengan lingkungannya, anak-anak akan mudah menjadi pribadi 

yang berkarakter apabila  tumbuh pada lingkungan yang berkarakter 

tentunya bukan hanya lingkungan keluarga, tetapi sekolah, media masa, 

buku turut andil dalam perkembangan karakter anak Karakter adalah 

tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan , akhlak atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dari yang lain. Dalam konteks disini dapat 

disimpulkan suatu proses atau usaha yang dilakukan untuk membina 

memperbaiki dan membentuk tabiat, watak,sifat kejiwaan , akhlak mulia 

sehingga menunjukan perangai dan tingkah laku yang baik berlandaskan 

nilai-nilai Pancasila.13 

 

 
11 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 

2012),hlm. 88 
12 Kamus Besar Bahasa Indonesia, 9 Agustus 2021   
13 Muwafik Shaleh, “Membangun Karakter Dengan Hati Nurani”. (Jakarta : 

Erlangga,2012), 
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Adapun dalam islam kita memiliki ayat Al-Qur’an yang berisi 

tentang  nilai karakter yang termaktub dalam Q.S. Luqman ayat 12-14. 

 

مَةَْ لقُ مٰنَْ اٰتيَ نَا وَلَقَدْ  كُرْ  انَِْ ال حِك  ِْ اش  وَمَنْ  لِِلٰ كُرْ  ۗ  كُرُْ فَاِنَّمَا يَّش  ْ  يشَ   اٰللَّْ فَاِنَّْ كَفرََْ وَمَنْ  لِنَف سِه 

 ١٢ – حَمِي د ْ غَنِيْ 

yang artinya : “Dan sungguh, telah Kami berikan hikmah kepada 

Lukman, yaitu, ”Bersyukurlah kepada Allah! Dan barangsiapa 

bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya dia bersyukur untuk 

dirinya sendiri; dan barangsiapa tidak bersyukur (kufur), maka 

sesungguhnya Allah Mahakaya, Maha Terpuji.” (Q.S Luqman 12) 

 
اِنَّْ بِالِٰلِْ تشُ رِكْ  لَِْ يٰبنَُيَّْ يعَِظُهْ  وَهُوَْ لِِب نِهْ  لقُ مٰنُْ قَالَْ وَاِذْ  كَْ ۗ  ر   ١٣ – عَظِي مْ  لظَُل مْ  الش ِ

yang artinya : “Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada 

anaknya, ketika dia memberi pelajaran kepadanya, ”Wahai anakku! 

Janganlah engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya 

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 

besar.” (Q.S. Luqman 13) 
 

ي نَا ن سَانَْ وَوَصَّ ِ هْ  حَمَلَت هُْ بِوَالِديَ هِْ  الِ  نًا امُُّ فِصَالهُْ  وَه نْ  عَلٰى وَه  كُرْ  انَِْ عَامَي نِْ فِيْ  وَّ  لِيْ  اش 

 ١٤ – ال مَصِي رُْ الَِيَّْ وَلِوَالِديَ كَْ 

 

yang artinya : “Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar 

berbuat baik) kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah 

mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, 

dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku 

dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku 

kembalimu.”14 (Q.S. Luqman 14) 

 

Dari penjelasan ayat diatas, dari seorang Luqman yang hendaknya 

mempunyai karakter hikmah, yakni berpengetahuan dan berilmu. 

Pendidikan karakter yang terdapat dalam Q.S. Luqman adalah tentang 

dianjurkannya untuk menjadikan individu-individu yang bersyukur yang 

tidak hanya mengucapkan Alhamdulillah, melainkan menikmati segala 

karunia Allah untuk pemicu dalam meningkatkan prestasi. Dan nilai 

 
14 Al-Qur’an dan terjemahan. 
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karakter pada ayat ini yaitu menjadikan Tauhid atau Aqidah sebagai 

pondasi awal bagi anak sebelum mangenal disiplin ilmu pengetahuan 

yang lainnya. Dan dari cara Luqman memanggil anaknya dengan sebutan 

yang sangat halus yang digunakan oleh orang tua terhadap anaknya, nilai 

karakter dalam ayat ini yakni bagi seorang pendidik hendaknya bertutur 

halus kepada anak didiknya.  

Sedangkan menurut Suyanto karakter merupakan cara perfikir 

dan berperilaku seseorang yang menjadi ciri khas tiap individu untuk 

hidup dan bekerjasama baik dalam lingkup keluarga, masyarakat bangsa 

dan Negara. Individu yang berprilaku baik adalah individu yang bisa 

membuat keputusan dan siap mempertanggung jawabkan tiap akibat dari 

keputusannya. 15 

Membentuk karakter dapat diibaratkan seperti mengukir di atas 

batu permata. Menurut Doni Koesoema dalam bukunya juga 

mengungkapkan bahwa karakter adalah sama dengan kepribadian. 

Kepribadian dianggap sebagai ciri atau karakteristik yang bersifat khas 

dari seseorang yang bersumber dari hasil bentukan-bentukan yang 

diterima dari lingkungan. Menurut Megawangi, anak-anak akan tumbuh 

menjadi pribadi yang berkarakter apabila dapat tumbuh pada lingkungan 

yang berkarakter, sehingga fitrah setiap anak yang dilahirkan suci dapat 

berkembang segara optimal. Hal ini juga mengingat lingkungan anak 

bukan saja lingkungan keluarga yang sifatnya mikro, maka semua pihak - 

keluarga, sekolah, media massa, buku anak dan sebagainya turut andil 

dalam perkembangan karakter anak.  

Ratna Elliyawati, membagi dua kecendrungan dari karakter anak-

anak, yaitu karakter sehat dan tidak sehat. Anak berkarakter sehat bukan 

berati tak pernah melakukan hal-hal negatif, melainkan masih wajar. 

Karakter dalam katogari sehat seperti; Rasa ingin tahu tinggi 

Semangat,optimis, menghargai prestasi, kreativeitas, mandiri, kemauan 

 
15 Junardi,Pendidikan Dalam perspektif Surat Ash-Shaf Ayat 2-3, Skripsi Fakultas 

Tarbiyah Dan Keguruan, Institut Agama Islam Walisono Semarang. 2011.hlm.11 
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menemukan solusi, kemampuan sosial, dan tanggung jawab. Anak yang 

berkarakter tidak sehat seringkali melakukan hal-hal yang negatif. 

Karakter ini sangat alami, atau bisa jadi terbentuk karena prilaku orang 

sekelilingnya. adapun karater tidak sehat yaitu seperti; Nakal, Tidak 

teratur, Provokator, Pembangkang, Penguasa. 

2. Pengertian Religi  

 Karakter religi, merupakan nilai karakter dalam hubungannya 

dengan Tuhan yang bersifat religious serta sikap dan perilaku yang patuh 

dalam  melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, dan selalu hidup rukun dengan pemeluk 

agama lain. Religius sangat penting karena nilai-nilai yang diajarkan 

dalam agama merupakan sebuah kebenaran dari wahyu Tuhan dan sikap 

religius dapat memperbaiki dari setiap segi tindakan  serta pola piker 

individu yang mengarah kepada kebenaran dan kebaikan. Karakter 

dibentuk melalui tahap pengetahuan (knowing), pelaksanaan (acting), dan 

kebiasaan (habit). Dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu 

berdasarkan pada nilai-nilai keTuhanan dan ajaran agamanya.    

 Manfaat dari Pendidikan katrakter religius bagi anak usia dini, 

dalam jangka pendek anak dapat mengetahui berbagai contoh perilaku 

baik dan buruk, anak dapat membedakan mana perilaku yang baik dan 

yang buruk, anak dapat mengetahui dampak maupun konsekuensi dari 

perilaku buruk maupun perilaku baik yang dilakukannya, anak mampu 

hidup menjadi pribadi yang sesuai dengan ajaran agama maupun 

berbagai norma yang berlaku dimasyarakat. Sedangkan dalam jangka 

panjangnya, dari kebiasaan yang ditanamkan sejak usia dini anak akan 

terbiasa dalam kebiasaan positif yang selalu dilakukan anak dan sangat 

dimungkinkan tetap dilakukan anak hingga dewasa, pengalaman religius 

kebiasaan-kebiasaan positif yang didapatkan akan selalu dikenang. 
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3. Nilai-nilai Karakter yang ditanamkan pada anak 

 Nilai-nilai karakter yang dapat ditanamkan kepada anak sejak dini 

dalam pendidikan karakter di Indonesia,  yang dapat disisipkan dalam 

proses pembelajaran, diantaranya: 

 

a. Religius 

  Sikap yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 

dianutnya toleran dalam pelaksanaan ibadah agama lain dan hidup 

rukun dengan pemeluk agama lain. 

b. Jujur 

  Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 

sebagai orang yang selalu dapat menjaga kepercayaan melalui 

perkataan, tindakan,dan pekerjaan. 

c. Toleran 

  Sikap tindakan yang menghargai perbedaan, baik berupa 

tentang keangamaan, suku, etnis, pendapat, sikap dan Tindakan dan 

pekerjaan. 

d. Disiplin 

  Tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan dan peraturan 

e. Kerja keras 

  Perilaku yang menunjukan sikap bersungguh-sungguh 

dalam mengatasi suatu hambatan belajar dan tugas, dan mampu 

menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 

f. Mandiri 

  Suatu sikap yang tidak mudah bergantung pada orang lain, 

yang selalu mengandalkan kemampuan dirinya sendiri dalam 

menyelesaikan tugas-tugas. 

g. Kreatif 

  Berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara 

atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
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h. Rasa ingin tahu 

  Sikap yang selalu berupanya untuk mengetahui sesuatu 

secara mendetail atau lebih mendalam dan meluas dari sesuatu 

yang telah dipelajarinya , dilihat dan didengarnya. 

 

i. Menghargai prestasi 

  Sikap yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu 

yang berguna bagi masyarakat. Dan mengakui serta menghormati 

keberhasilan orang lain. 

j. Peduli lingkungan 

  Sikap yang selalu berupanya mencegah kerusakan pada 

lingkungan alam sekitar, dan mengembangkan upaya-upaya untuk 

memperbaiki kerusakan alam sekitar. 

k. Peduli sosial 

  Tindakan yang selalu ingin memberi bantuan kepada orang 

lain dan masyarakat yang membutuhkan. 

l. Tanggung jawab 

  Sikap seseorang untuk melaksanakan tugas dan 

kewajibannya yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan, negara, dan Tuhan Yang Maha Esa. 

4. Faktor -faktor yang Mempengaruhi Pendidikan Karakter 

 Segala bentuk permainan yang dimainkan oleh anak hendaknya 

dapat dimasukan nilai-nilai karakter didalamnya. Dengan kata lain anak 

bermain sekaligus dilatih belajar mengenal nilai-nilai karakter sesuai 

yang terdapat dalam permainan yang dimainkan. Faktor yang 

mempengaruhi pendidikan karakter, menurut Zubaidi factor yang 

mempengaruhi Pendidikan karakter adalah ; 

a. Faktor Insting (naluri) 
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 Insting adalah seperangkat tabiat yang dibawa manusia sejak 

lahir.16 Semua insting merupkan paket yang inheren dengan 

kehidupan manusia yang secara fitrah sudah ada tanpa perlu 

dipelajari terlebih dahulu. 

b. Faktor Kebiasaan 

 Suatu Tindakan yang dilakukan berulang-ulang atau terus menerus 

senghingga terbentuk sebuah kebiasaan. Seperti makan, tidur, mandi 

dan lain sebagainya. 

c. Faktor Keturunan 

 Faktor keturunan sangat berpengaruh baik dari karakter atau sikap 

seseorang secara langsung atau tidak langsung, dan merupakan 

warisan khusus dari keturunan. Seperti warisan suku, bangsa atau 

warisan khusus dari orangtua.  

d. Faktor Lingkungan 

 Faktor lingskungan dibagi menjadi dua, yaitu lingkungan alam dan 

lingkungan pergaulan. Lingkungan alam merupakan salah satu faktor 

yang berpengaruh dalam menentukan tingkah laku seseorang, karena 

alam dapat mematahkan atau mematangkan pertumbuhan bakat yang 

dibawa oleh anak. Sedangkan lingkungan pergaulan, sebuah interaksi 

antara manusia yang satu dengan manusia yang lainnya. 

 

5. Metode Penanaman Nilai Karakter Anak Usia dini 

 Dalam metode pembelajaran anak usia dini di lakukan guna untuk 

lebih mudah membentuk anak usia dini  dan prosesnya akan mudah 

tercapai. Jika metode pembelajaran Ketika mengajar sesuai dengan 

karakter anak maka akan memberi efek positif dan cenderung memiliki 

hasil yang baik secara stimulus dan perkembanvannya serta timbul sikap 

dan perilaku yang positif pada anak. Ada beberapa metode yang 

digunakan diantaranya : 

 
16 M.Anis Matta, Membentuk Karakter Cara Islami, (Jakarta: Al-I’tishom Cahaya Umat, 

2016), halm,.8 
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1. Melalui Bercerita  

 Metode bercerita merupakan suatu teknik menyampaikan sebuah 

kejadian yang mengandung hikmah dalam sebuah kejadian untuk 

dijadikan sebagai pembelajaran.  

2. Metode Tanya jawab 

 Metode tanya jawab merupakan metode yang paling sering 

dilakukan oleh pengajar, selain agar mengetahui seberapa anak 

memahami dan seberapa fokus anak. Metode mengajar sangat 

memungkinkan terjadinya komunikasi, guru bertanya murid 

menjawab atau sebaliknya. 

3. Metode Karya wisata 

 Metode yang digunakan mengajak anak untuk bepergian ke suatu 

wisata terdekat.atau ke suatu tempat yang disesuaikan dengan tema 

di hari tersebut. 

4. Metode Eksperimen 

Merupakan kegiatan memberikan pengalaman kepada anak dimana 

anak memberikan perlakuan terhadap sesuatu dan dapat mengamati 

akibatnya. Seperti memasak, mencepkan warna, dan lain 

sebagainya 

5. Metode Bermain  

 Dunia anak adalah bermain, kita tidak bisa memisahkan dunia anak 

yang sesungguhnya, kita hanya perlu mengubah bermain anak 

menjadi sesuatu yang lebih bermakna dan bermanfaat baginya. 

Karena prinsip dasar dalam Pendidikan anak usia dini sehingga 

bermain menjadi salah satu metode yang wajib dilakukan pengajar  

atau guru dalam pembelajaran anak usia dini 

 

6. Proses Pembentukan Karakter anak 

 Pikiran manusia adalah faktor penentu terbentuknya karakter, 

begitu juga dengan anak. Pikiran merupakan program yang terbentuk 

dari berbagai pengalaman kehidupan manusia. Fungsinya ialah 
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membentuk kepercayaan yang dapat membentuk perilaku seseorang. 

Ada tiga bagian tentang pikiran yaitu pikiran sadar, pikiran kritis dan 

pikiran bawah sadar. Pikiran sadar merupakan pikiran yang menerima 

informasi dari luar yang diberikan oleh panca indra manusia, seperti 

mata yang menerima informasi melihat warna, telinga yang 

mendengarkan suara. Dan sifat pikiran sadar ini bersifat menampung 

memori jangka pendek. Sedangkan pikiran kritis, bersifat melindungi 

pikiran bawah sadar dari informasi yang merugikan dan mengancam 

manusia. Dan pikiran bawah sadar menyimpan beberapa faktor kunci 

terhadap perilaku manusia seperti emosi, kebiasaan, intuisi, memori 

jangka Panjang. Pikiran sadar dan pikiran bawah sadar mempengaruhi 

kehidupan.   

 

C. Membaca buku 

1. Pengertian Membaca Buku  

 Buku memainkan perang penting dalam kehidupan setiap orang. 

Dimulai dari anak-anak atau siswa sekolah dasar, buku 

memperkenalkan mereka dengan dunia imajinasi, memberikan 

pengetahuan tentang dunia luar, meningkatkan keterampilan membaca, 

menulis dan berbicara. 

 Sebagai firman dalam surat Al- Alaq yaitu tentang memebaca atau 

baca ayat 1, sebagai berikut : 

 

ۡخَلقََۡ الَّذِىۡۡ رَب كَِۡ باِسۡمِۡ اِقۡرَاۡۡ  ۚ     

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,” 

(Q.S. Al-alaq 1)17 

  

 Dari ayat di atas menjelaskan bahwa Allah sangat menganjurkan 

untuk membaca dan dari perintah membaca disini bukan hanya dimaknai 

sebatas membaca lembaran-lambaran buku, akan tetapi membaca 

 
17 Al-Qur’an dan terjemahan 
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kebesaran Allah, membaca alam semesta dan lain sebgainya. Serta dari 

ayat tersebut tentu berisi tentang pentingnya untuk terus belajar dan 

berilmu pengetahuan dan menjauhkan diri dari kebodohan.   

 Peran buku dalam hidup kita tidak bisa diremehkan karena ia tidak 

hanya membantu memperluas wawasan kita, tetapi juga berhak sebagai 

pintu penghubung dengan dunia luar atau sekitar kita.Bahkan tak salah 

jika bukundisebut-sebut berfungsi sebagai perlengkapan bertahan hidup 

karena mempengaruhi dan meninggalkan dampak pada kita.jika anak-anak 

dibiasakan membaca buku sejak usia dini, mereka tidak akan pernah 

merasa bosan dan lesu dan yang paling penting mereka tidak pernah 

merasa punya waktu untuk emosi negative apapun.  

 Pada dasarnya buku-buku dikemas dengan pengetahuan. Mereka 

memberikan kita pelajaran hidup, mengajari tentang kesulitan, cinta, 

ketakutan, dan setiap hal kecil yang merupakan bagian dari kehidupan. 

Buku pun telah ada selama berabad-abad dan menceritakan pengetahuan 

tentang masalalu, peradaban dan budaya kita.  

2. Jenis-jenis Buku 

Jenis-jenis buku yang perlu kita ketahui: 

1. Buku Fiksi 

 Buku fiksi merupakan buku yang dibuat berdasarkan 

imajenasi penulisnya. Setiap komponen cerita dalam jenis ini 

adalah berdasarkan khayalan dan tidak terkait pada sejarah atau 

akta apapun dan biasanya buku fiksi ini buku yang paling popular 

di masyarakat 

2. Buku Nonfiksi 

 Menurut KBBI, jenis buku ini adalah jenis buku yang tidak 

bersifat fiksi, tetapi berdasarkan fakta dan kenyataan ( tentang 

karya satra, karangan, dan sebagainya). Secara umum, buku 

nonfiksi mengandung informatif yang disusun atas fakta yang 

benar terjadi di dunia nyata. Dengan begitu penulisnya pun harus 
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bertanggung jawab atas apa yang ia tulis dan memiliki sumber 

yang nyata atas tulisannya dalam buku.  

3. Buku puisi 

  Menurut para ahli bahasa, diartikan sebagai buku yang 

berisi kumpulan puisi karya seniman tertentu. Buku ini bisa ditulis 

oleh satu atau banyak seniman sekaligus. Kata-kata dalam puisi 

disusun dalam pola metrik dan mesti tak selalu, sering bersajak 

irama. penyair terkenal di Indonesia, termasuk Chairil Anwar, 

W.S. Rendra, dan Sapardi Djoko Damono. 

4. Buku cerita rakyat 

 Buku ini menceritakan kisah-kisah sastra lisan asli dan 

dimaksudkan untuk menyampaikan pelajaran moral tertentu. 

Kisah-kisah ini sering kali memiliki kualitas yang tidak lekang 

oleh waktu serta berurusan dengan masalah umum yang relevan 

terlepas dari periode waktu. 

 

3. Manfaat Membaca Buku 

 Manfaat membaca buku, dalam kehidupan sehari-hari jika 

diterapkan sejak anak usia dini18 :  

1. Mencerahkan imajenasi kita 

 Dengan membaca imajinasi kita dapat meningkat. 

Imajenasi dan kreativitas kita akan disimulasikan saat membaca 

buku fiksi yang bagus. Buku dalam kehidupan kita adalah sebagai 

salah satu bentuk seni yang paling kreatif. Setiap buku yang kita 

baca memiliki kekuatan untuk mengubah kita ke dunia berbeda 

yang penuh dengan beberapa karakter luar biasa. 

2. Memberiakan perspektif pada dunia di sekitar 

 Buku yang bagus akan mengundang dampak positif untuk 

mengubah cara berfikir kita, berbicara dan menganalisis sesuatu. 

Setiap buku hadir dalam perspektif uniknya masing-masing. 

 
18 gramedia.com 
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Membaca memberi kita keuntungan menganalisis lingkungan 

yang berbeda yang mendorong pikiran kita untuk jeli. 

3. Membangun kepercayaan diri  

 Manfaat lainnya membaca buku ialah meningkatkan rasa 

percaya diri terhadap kehidupan sehari-hari, Ketika kita membaca 

buku kita bisa mempelajari isi dari buku dan membangun rasa 

kepercayaan diri di dalam diri. Dari membaca, memahami, 

mengetahui dan memberi dampak ilmu dan kepercayaan diri untuk 

menerapkan kedalam kehidupan sehari-hari 

4. Membantu kita tumbuh  secara mental dan emosional 

 Membaca buku memiliki manfaat mental dan fisik. 

Kebiasaan inidapat memperluas kosakata dan keterampilan 

komunikasi yang dapat membantu kita berinteraksi lebih baik 

dengan orang lain. Dan membaca adalah cara yang efektif untuk 

meningkatkan memori dan meningkatkan fokus kita. Dengan 

terbiasa membaca membuat kita bisa lebih mudah berempati, 

sebab adanya keterlibatan dengan karakter fiksi dan memahami 

situasi mereka. Tentunya, memiliki sikap empati seperti ini sangat 

membantu kita tumbuh menjadi orang yang lebih baik. 

5. Membantu meningkatkan kemampuan menulis  

 Sebelum beranjak menjadi penulis, membaca adalah 

kewajiban utama. Bagaimana bisa menjadi penulis jika tidak 

memperkaya wawasan dan kosakata dengan membaca? Oleh 

sebab itu, pastilah membaca bisa meningkatkan kemampuan 

menulis seseorang. Manfaat ini bisa dirasakan seiring 

meningkatknya jumlah bacaan kita, sebab wawasan akan 

bertambah saat kita membaca 

 

D. Buku Anak Muslim Hebat 

 Buku anak muslim hebat sendiri berisi tentang kumpulan cerita 

untuk menjadikan karakter seorang anak lebih positif dan mampu terbiasa 
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dalam hal kebaikan terutama dalam nilai-nilai agama. Buku ini 

menceritakan tentang beberapa cerita yang bis akita ambil pelajarannya 

untuk kita tanamkan ke anak dalam kehidupan sehari-hari. Terutama 

tentang bagaimana kita menyikapi kejadian-kejadian yang tidak terduga 

anak. 

Cerita anak muslim islami merupakan salah satu cerita yang sering 

dipilih orangtua sebagai pengantar tidur si buah hati. Cerita islami 

dijadikan sarana untuk mengenalkan nilai-nilai islam pasa si kecil sejak 

sedini mungkin. Sesuai nama buku, buku ini mengedepankan nilai-nilai 

religius didalamnya. 

  Berbeda dari dongeng, fabel, maupun mite, cerita anak islami 

cenderung fakta dan kebenaran. Banyak cerita anak dengan sentuhan islam 

dan penuh penuh pesan moral, salah satunya adalah kisah para Nabi. 

Melalui cerita didalam buku ini anak bisa meneladani sifat-sifat terpuji 

sesuai yang diperintahkan oleh Allah. Cerita islami ini juga dianggap lebih 

efektif untuk mengajarkan nilai-nilai islam pada anak. 

 Memiliki sinopsis, buku ini berisi 10 cerita tentang anak-anak 

muslim yang hebat dan 10 kisah teladan dari masa Rasulullah SAW dan 

para sahabat. Didalamnya memuat berbagai karakter islami anak-anak, 

mulai dari jujur, ramah, penyabar, senang sedekah, berakhlak baik, berbuat 

baik pada sesama dan lain sebagainya. Buku ini juga dilengkapi dengan 

fakta cerita sebagai penambah wawasan yang sesuai dengan karakter di 

masing-masing cerita untuk menambah pengetahuan anak-anak. 

 Buku kumpulan cerita anak muslim hebat, adalah buku cerita 

bergambar yang disusun oleh Avan Fathurrahman . Buku ini setebal  124 

halaman. Dengan sinopsis cover  bagian belakang buku, yaitu : “fika suka 

sekali berkunjung ke perpustakaan keliling yang ada di Taman Bunga. 

Namun disana hanya ada sedikit orang yang membaca. Fika ingin 

perpustakaan itu dikunjungi banyak orang. Kira-kira apa yang akan fika 

lakukan yah ? yuk temukan jawabannya dalam buku ini dan ikuti pula 

cerita-cerita menarik lainnya. Kalian juga akan menemukan kisah penuh 
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keteladanan dari Rasulullah SAW dan para sahabat yang bisa dicontoh 

dalam kehidupan sehari-hari.” 

 Buku karya Evan Fathurrahman yang diterbitkan Bhuana Ilmu 

Populer ini sangat bagus untuk anak, cerita bergambar yang menarik dan 

memiliki cerita kisah-kisah Nabi dan para sahabat yang tentunya informasi 

yang sangat bermanfaat bagi proses pembentukan karakter anak. Masing-

masing judul cerita memiliki pesan tersendiri, Dari buku ini juga kita 

belajar untuk memiliki sifat menyayangi binatang, sederhana dalam 

kehidupan, gemar membaca buku, percaya diri untuk berani meminta maaf 

ketika melakukan kesalahan, keberanian, mengendalikan emosi yang baik, 

belajar tentang kedermawaan atau suka berbagi kepada sesama, berkata 

jujur, rasa tanggung jawab, dan sifat menolong. Tujuan buku ini 

membentuk karakter religi yang cukup baik, memiliki daya tarik tersendiri 

bagi sang peneliti untuk dijadikan bahan utama dalam penelitiannya. Buku 

setebal 124 halaman, dan merangkum cukup baik dari beberapa proses 

pembentukan karakter anak.  

 Peneliti mengambil contoh dari salah satu cerita tentang terdapat 

nilai karakter yang diidentikkan dengan nilai gemar membaca,yang 

terkandung di dalam buku, salah satunya pada cerita tentang semangatnya 

dalam membaca buku di perpustakanan keliling, dalam percakapan singkat 

dalam judul cerita Perpustakaan Pak Tomo , yaitu ; “fika dan irul 

tampaknya semnagat sekali… iya, pak. Kami boleh baca bukunya lagi? 

Jawab fika” dari penggalan cerita tersebut terdapat nilai karakter yang 

diidentikkan dengan nilai gemar membaca buku, dan dari cerita tersebut 

terdapat salah satu nilai karakter, yang bahwasannya buku cerita 

bergambar bagi anak sangatlah cocok untuk menjadi salah satu daya Tarik 

anak untuk membaca dan menerima pesan moral didalamnya. Karena 

dapat menjadi contoh untuk belajar dan dapat diterapkan di kehidupan 

sehari-hari.  
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E. Kajian  Pustaka 

Sesuai dengan penelitian yang akan dilaksanakan, peneliti dapat 

melihat dan menelaah beberapa literatur yang terdapat kesamaan dan 

perbedaan dengan yang peneliti lakukan. Dalam tinjauan pustaka ini, 

merujuk pada beberapa penelitian yang pernah dilakukan, antara lain:  

Skripsi yang ditulis oleh Siti Umaroh, Jurusan Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini (PIAUD). Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan 

Lampung, dengan judul “Membangun Karakter Anak Usia Dini Melalui 

Budaya Sekolah 5-6 Tahun di Raudhatul Athfal Nurul Huda Suban 

Lampung Selatan.” Penelitian ini untuk mendeskripsikan: perkembangan 

Karakter anak usia dini melalui budaya . Terdapat persamaan obyek yang 

diteliti Siti Umaroh,  yaitu membahas karakter pada anak usia dini. 

Perbedaannya skripsi, membahas tentang Upaya Meningkatkan Krakter 

anak melalui budaya sedangkan skripsi peneliti membahas tentang 

Penanaman Nilai Karakter Religi Melalui Membaca Buku Anak Muslim 

Hebat Karya Avan Fathurrahman.. 

Skripsi yang ditulis oleh Yohana Ayu Lestari, Jurusan Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini (PIAUD). Universitas Islam Negeri Mataram, yang 

berjudul “Penanaman Nilai Karakter Melalui Metode Bercerita Kisah 

Nabi dan Rasul Pada Anak Usia Dini Dira As-Sunnah Nw Pendem Tahun 

Pelajran 2020/2021.” Penelitian ini untuk mendeskripsikan:. Terdapat 

persamaan obyek yang diteliti yaitu membahas karakter pada anak usia 

dini. Perbedaannya skripsi, Yohana Ayu Lestari , membahas melalui 

metode bercerita  kisah Nabi dan Rosul Pada Anak Usia Dini.  sedangkan 

skripsi peneliti membahas tentang Penanaman Nilai Karakter Religi 

Melalui Membaca Buku Anak Muslim Hebat Karya Avan Fathurrahman 

Skripsi yang ditulis oleh Desti Rahayu, yang berjudul 

“Pembentukan Karakter Gemar Membaca Anak Melalui Media Buku 

Cerita Bergambar Usia 5-6 Tahun Di Kelompok B Tk Azkia Sukabumi 

Bandar Lampung” Terdapat persamaan obyek yang diteliti yaitu 



30 

 

membahas karakter dan melalui media membaca buku pada anak usia dini. 

Perbedaannya skripsi, Desti Rahayu, membahas tentang Pembentukan 

Karkter Gemar Membaca, sedangkan skripsi peneliti membahas tentang 

Penanaman Nilai Karakter Religi Melalui Membaca Buku Anak Muslim 

Hebat Karya Avan Fathurrahman. 
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BAB III 

PROFIL BUKU ANAK MUSLIM HEBAT 

A. Metode Penelitian 

 Penelitian (research) merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam 

rangka pemecahan suatu permasalahan.Hasil penelitian tidak pernah 

dimaksudkan sebagai suatu pemecahan (solusi) langsung bagi 

permasalahan yang dihadapi. karena penelitian merupakan bagian dari 

usaha pemecahan masalah yang lebih besar. Fungsi penelitian adalah 

mencarikan penjelasan dan jawaban terhadap permasalahan serta 

memberikan alternatif bagi kemungkinan yang dapat digunakan untuk 

pemecahan masalah. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis penelitian pustaka (library research) yakni penelitian yang obyek 

kajiannya menggunakan data pustaka berupa buku-buku sebagai 

sumber datanya.  Penelitian ini dilakukan dengan memba, menelaah, 

dan menganalisis berbagai literatur yang ada.   

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data sekunder. Data 

sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak secara 

diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya.Untuk mendapatkan 

data sekunder dilakukan dengan melalui studi kepustakaan yang 

berisikan informasi tentang primer, terutama bahan pustaka, melalui 

literatur-literatur dari buku pustaka, karya ilmiah. Data Sekunder yang 

digunakan adalah buku, jurnal, dan internet. dan hal-hal yang menjadi 

relevensi dengan permasalahan yang menjadi objek kajian penelitian 

. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk 

mengumpulkan informasi atau fakta-fakta dilapangan. Teknik 

pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah metode library 

research, yaitu studi kepustakaan. Metode kepustakaan adalah penelitian 

yang dilakukan dengan cara membaca buku-buku atau majalah dengan 

sumber data lainnya dalam perpustakaan. Kegiatan penelitian ini 

dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai literatur, yang 

dipergunakan tidak terbatas hanya pada buku-buku, tetapi dapat juga 

berupa jurnal, dan lain-lain. Metode penelitian ini tidak menuntut kita 

mesti terjun kelapangan melihat fakta langsung sebagaimana adanya 

 

B. Profil buku anak muslim hebat 

 Kumpulan Buku cerita anak muslim islami merupakan salah satu 

buku yang menceritakan tentang kisah-kisah islami untuk mengenalkan 

nilai-nilai islam pada anak sejak usia sedini mungkin. Sesuai dengan nama 

buku, buku ini mengedepankan nilai-nilai religius didalamnya. Berbeda 

dengan cerita dongen,fabel, maupun mite, cerita anak islami cenderung 

fakta dan kebenaran.  

 Sinopsis buku ini berisi 10 cerita tentang anak-anak muslim yang 

hebat dan 10 kisah teladan dari masa Rasulullah SAW dan para sahabat. 

Didalamnya memuat berbagai karakter islami anak-anak, mulai dari jujur, 

ramah, penyabar, senang sedekah, berakhlak baik, berbuat baik pada 

sesama dan lain sebagainya. Buku ini juga dilengkapi dengan fakta cerita 

sebagai penambah wawasan yang sesuai dengan karakter di masing-

masing cerita untuk menambah pengetahuan anak-anak. 

  Buku kumpulan cerita anak muslim hebat, adalah buku cerita 

bergambar yang disusun oleh Avan Fathurrahman, Penerbit  Bhuana Ilmu 

Populer, (BIP). Buku ini setebal  124 halaman. Dengan sinopsis cover  
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bagian belakang buku, yaitu : “fika suka sekali berkunjung ke 

perpustakaan keliling yang ada di Taman Bunga. Namun disana hanya 

ada sedikit orang yang membaca. Fika ingin perpustakaan itu dikunjungi 

banyak orang. Kira-kira apa yang akan fika lakukan yah ? yuk temukan 

jawabannya dalam buku ini dan ikuti pula cerita-cerita menarik lainnya. 

Kalian juga akan menemukan kisah penuh keteladanan dari Rasulullah 

SAW dan para sahabat yang bisa dicontoh dalam kehidupan sehari-hari.” 

Berikut profil buku Anak Muslim Hebat,;  

a. Judul buku  : kumpulan cerita anak muslim hebat  

b. Penulis   : Avan Fathurrahman 

c. Penerbit  : Bhuana Ilmu Populer  

 

d. Alamat Penerbit : Jl. Palmerah Barat 29-37, Unit 1 Lantai 5,  

  Jakarta 10270  

e. Diterbitkan  : Pertama kali oleh Qibla  

f. Illustrator  : E. Ramdan dan Wafiq Sehat  

g. Penyunting  : Mursyidah 

h. Desain Sampul : Astrid Arastazia 

i. Penata Letak  : Pandu Seno P. 

j. ISBN   : 9786232165656 

k. Halaman Buku : 124 hal 

l. Lebar   : 18 cm  

m. Berat   : 0.25 kg 

n. Tanggal Terbit  : 27 Okt 2019 

o. Panjang Buku  : 24.0 cm  

p. Bahasa   : Indonesia  

q. Warna Cover Buku : putih dan biru 
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C. Tokoh dan Penokohan Buku Anak Muslim  Hebat 

 Tokoh merupakan yang selalu menarik perhatian serta kesan 

didalam cerita anak. Tokoh dalam cerita anak tidak selalu bentuk manusa, 

namun juga bisa bentuk personifikasi manusia ataupun binatang.   

1) Pusi Hilang :  

a. Kirana  : Penyanyang Binatang  

b. Ibu  : Baik hati dan Bijaksana  

2) Kesederhanaan Samsul  

a. Samsul  : baik hati, mandiri, ceria dan pekerja keras 

b. Ibu  : pekerja keras dan bijaksana 

c. Bi Sumi  : peduli sosial  

3) Perpustakaan Pak Tomo :  

a. Kak Dian  : penyanyang terhadap adiknya 

b. Fika  : gemar sekali membaca, pandai bersosial dan 

     pandai berkomunikasi 

c. Irul  : suka bermain dan berolahraga  

d. Pak Tomo : baik hati, ramah  

4) Berani Meminta Maaf :  

a. Andi  : memprovokator  

b. Syaiful  : teman andi dan ramdan yang penurut 

c. Ramdan  : teman dekat andi  

d. Ibu Hanum : baik hati dan bijaksana 

5) Darul Takut Disuntik :  

a. Bu Annisa  : baik hati dan bijaksana  

b. Darul, Andi, Miftah : murid Bu Annisa yang memiliki ketakutan  

      disuntik 

c. Bu Arumi  : petugas pukesmas, baik dan penyayang 

6) Jangan Suka Marah, kenz :  

a.  Kenz  : pemarah  

b. Akbar  : peduli, baik hati dan pemaaf 

c. Zaenab,  : humoris dan pemaaf 
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d. Fia,  : baim hati dan pemaaf 

e.  Badrul  : baik hati dan  pemaaf  

f.  Budi  : baik hati, dan pemaaf  

7) Qonita Suka Berbagi :  

a. Qonita  : Baik hati, peduli sosial, suka menolong, ramah 

b. Keysa  : teman Qonita yang memiliki sifat kehati-hatian  

     terhadap oraang baru 

c. Nenek  : pengemis yang meminta-minta  

8) Berani Berkata Jujur :  

a. Zafira   : baik hati, disiplin  

b. Fandi  : peduli sosial, baik hati  

c. Reni  : baik hati  

d. Ibu   : baik hati dan bijaksana 

 

9) Kepercayaan Itu Mahal 

a. Dian  : gemar membaca, gemar menabung 

b. Tante wulan : baik hati, penyanyang 

10) Naja Suka Menolong 

a. Mahfi   : pemalu, suka menulis 

b. Naja  : baik hati, peduli sosial  

c. Pak Avan : baik hati, ramah 

   

D. Setting dan alur cerita Buku Anak Muslim Hebat 

1. Latar 

 Keterangan mengenai tempat, waktu, dan suasana terjadinya 

peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Latar merupakan salah satu unsur 

instrinsik dalam cerita, yang merupakan unsur pembangunan dari 

cerita itu sendiri.  

a. Latar Tempat  

a) Pusi Hilang : depan rumah, ruang tamu, ruang makan,  
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b) Kesederhanaan Samsul : warung, jalan, dapur ruang tengah, 

mushola. 

c) Perpustakaan Pak Tomo : taman bunga 

d) Berani Meminta Maaf : halaman sekolah, kantin sekolah, ruang 

kelas  

e) Darul Takut Disuntik : ruang kelas, halaman kelas 

f) Jangan Suka Marah, kenz : halaman rumah dan halaman sekolah  

g) Qonita Suka Berbagi : halaman rumah, ruang tamu dan dapur  

h) Berani Berkata Jujur : ruang kelas, toko boneka, ruang tengah, 

halaman rumah  

i) Kepercayaan Itu Mahal : perpustakaan, toko buku dan ruang 

tamu 

j) Naja Suka Menolong  : ruanng kelas, penyebrangan jalan  

 

b. Latar waktu  

a) Pusi Hilang : pagi hari  

b) Kesederhanaan Samsul    : siang hari, dan malam hari  

c) Perpustakaan Pak Tomo  : pagi hari 

d) Berani Meminta Maaf  : pagi hari 

e) Darul Takut Disuntik  : pagi hari 

f) Jangan Suka Marah, kenz   : pagi hari 

g) Qonita Suka Berbagi  : siang hari 

h) Berani Berkata Jujur  : pagi hari dan siang hari 

i) Kepercayaan Itu Mahal  : siang hari 

j) Naja Suka Menolong : pagi hari  

 

c. Latar Suasana 

a) Pusi Hilang : sedih dan gembira 

b) Kesederhanaan Samsul    : gembira  

c) Perpustakaan Pak Tomo  : gembira 

d) Berani Meminta Maaf  : tegang,sedih  
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e) Darul Takut Disuntik  : tegang dan gembira 

f) Jangan Suka Marah, kenz   : marah galau, sedih dan gembira 

g) Qonita Suka Berbagi  : senang, susah 

h) Berani Berkata Jujur  : senang, tegang, galau dan senang 

i) Kepercayaan Itu Mahal  : galau dan gembira 

j) Naja Suka Menolong : senang , galau 

 

d. Latar Alat  

a) Pusi Hilang : tempat makan, sepeda  

b) Kesederhanaan Samsul : Tempat gorengan, uang, sepeda, 

peralatan dapur 

c) Perpustakaan Pak Tomo  : Buku 

d) Berani Meminta Maaf  : Uang, meja dan kursi 

e) Darul Takut Disuntik  : Tensimeter  

f) Jangan Suka Marah, kenz   : Buku, lompat tali  

g) Qonita Suka Berbagi  : Pakaian bekas, spidol, gunting, benang, 

gelas dan piring  

h) Berani Berkata Jujur  : Boneka teddy bear, uang 

i) Kepercayaan Itu Mahal  : Celengan, uang, buku, palu , gelas dan 

piring 

j) Naja Suka Menolong  : Pensil, buku, tas dan sepeda  

 

2. Alur  

 Alur merupakan peristiwa diurutkan sehingga dapat membangun 

sebuah cerita. Jenis alur cerita terbagi menjaditiga, yaitu alur maju, 

alur mundur, dan alur campuran.  Alur maju menceritakan kejadian 

maju ke masa depan, terus berproses ke depan tanpa melibatkan kisah 

masalalunya. Alur mundur menceritakan kejadian-kejadian lampau 

atau yang bersifat masalalu. Alur yang digunakan dalam cerita 

1) Pusi Hilang : menggunakan alur maju 

2) Kesederhanaan Samsul : menggunakan alur maju 
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3) Perpustakaan Pak Tomo : menggunakan alur maju 

4) Berani Meminta Maaf : menggunakan alur maju 

5) Darul Takut Disuntik  : menggunakan alur maju 

6) Jangan Suka Marah, kenz : menggunakan alur campuran  

7) Qonita Suka Berbagi  : menggunakan alur maju  

8) Berani Berkata Jujur :menggunakan alur campuran  

9) Kepercayaan Itu Mahal : menggunakan alur maju 

10)  Naja Suka Menolong : menggunakan alur maju 
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BAB IV 

ANALISIS PENANAMAN NILAI KARAKTER RELIGI MELALUI 

MEMBACA BUKU ANAK MUSLIM HEBAT KARYA AVAN 

FATHURRAHNMAN 

 Sebagaimana telah dijelaskan pada bab awal, penelitian ini fokus 

kepada Penanaman Nilai Karakter Religi. Maka bab ini akan membahas 

tentang hasil penelitian sehingga tercantun judul sub-sub yang akan 

dirumuskan berdasarkan masalah penelitian yang meliputi: Analisis 

penanaman nilai karakter religi melalui membaca buku anak muslim hebat 

karya Avan Fathurrahman. Dan Relevansi buku anak muslim hebat dengan 

nilai karakter religi di anak usia dini. Dari sub-sub tersebut akan dibahas 

lebih rinci dalam penelitian ini :    

A. Analisis Penanaman Nilai Karakter Religi Melalui Membaca Buku 

Anak Muslim Hebat Karya Avan Fathurrahman  

 Menurut KBBI , penanaman berasal dari kata  tanam. Penanaman 

merupakan suatu proses, cara, perbuatan, menanam, menanami atau atau 

menanamkan.19 Penanaman merupakan sebuah upaya atau trategi untuk 

untuk menanamkan sesuatu. Menurut Deni Damayanti, penanaman 

merupakan tahap ditanamkannya nilai-nilai kebaikan agar menjadi 

kebaikan dan nilai-nilai tersebut telah ada dan bisa diambil dari Al-Quran 

dan al-Hadis. Anak usia dini dibiasakan berbuat kebaikan. Dan untuk 

membiasakan anak berbuat kebaikan, aspek keteladanan sangat 

diperlukan. Pengulangan dan pembiasaan terhadap nilai-nilai juga perlu 

dilakukan agar peserta didik mengerti dan memahami apa yang diterima 

beserta manfaatnya, sehingga anak-anak dapat melaksanakannya dengan 

baik dalam kehidupan sehari-hari.20  

  

  

 
19 Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Beras…..,hlm.1392.  
20 Deni Damayanti, Panduan Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah, (Yogyakarta 

: Araska, 2014). Halm.59. 
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 Manfaat dari Pendidikan katrakter religius bagi anak usia dini, 

dalam jangka pendek anak dapat mengetahui berbagai contoh perilaku 

baik dan buruk, anak dapat membedakan mana perilaku yang baik dan 

yang buruk, anak dapat mengetahui dampak maupun konsekuensi dari 

perilaku buruk maupun perilaku baik yang dilakukannya, anak mampu 

hidup menjadi pribadi yang sesuai dengan ajaran agama maupun berbagai 

norma yang berlaku di masyarakat. Sedangkan dalam jangka panjangnya, 

dari kebiasaan yang ditanamkan sejak usia dini anak akan terbiasa dalam 

kebiasaan positif yang selalu dilakukan anak dan sangat dimungkinkan 

tetap dilakukan anak hingga dewasa, pengalaman religius kebiasaan-

kebiasaan positif yang didapatkan akan selalu dikenang.   

 Al-Qur’an dan al-Hadis adalah sumber dari karakter islami atau 

religius. Maka segala sesuatunya dinilai baik atau buruk, benar atau salah, 

terpuji atau tercela, didasarkan pada Al-Qur’an dan al-Hadis. Yakni sifat 

pemaaf, pemarah, jujur dan rajin bekerja dinilai baik karena kedua sumber 

diatas dan begitupun sebaliknya.21 Sikap dan prilaku yang islami 

merupakan sikap yang dekat dengan hal-hal spiritual atau religi. Ketika 

seseorang merasa perlu dan berusaha mendekatkan dirinya dengan Allah 

dan penuh melaksanakan ajaran agama islam, maka seseorang tersebuat 

dikatakan religius atau islami.  

  Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu 

proses perkembangan dengan pesat dan fundamental baik kehidupan 

selanjutnya. Pada masa ini terjadilah proses pertumbuhan dan 

perkembangan dalam berbagai aspek, salah satunya dalam aspek 

kepribadian atau karakter pada anak. Penanaman karakter islami pada anak 

usia dini tidaklah mudah. Nilai-nilai ini dapat ditanamakan kepada anak 

usia dini di sekolah melalui kegiatan sekolah yang bersifat islami. 

 Buku anak muslim hebat merupakan salah satu buku yang cukup 

bagus dalam penerapan penanaman nilai karakter religi. Buku anak 

muslim hebat menceritakan tentang kumpulan cerita anak muslim islami 

 
21 Didiek, dkk.,Pengantar Studi Islam….., hlm.222 
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yang merupakan salah satu yang sering dipilih oleh orang tua sebagai 

pengantar tidur anak. Cerita islami mengenalkan nilai-nilai islam pada 

anak sejak usia sedini mungkin, dan terdapat terdapat kisah-kisah para 

sahabat Nabi terdahulu.  

 Untuk mengoptimalkan penanaman nilai karakter religi dapat 

dilakukan melalui membacakan cerita setelah itu melakukan contoh 

keteladanan dalam sehari-hari kepada anak. Proses ini dapat dilakukan 

dengan interaksi anak dan orang tua atau guru, memberikan contoh secara 

langsung dengan menyesuaikan kondisi yang ada, dapat juga melakukan 

kegiatan bersama dengan teman-teman sebaya agar terbangun nilai-nilai 

karakter yang ditanamkan kepada anak. Semakin sering nilai karakter 

religi anak dilatih atau ditanamkan maka akan semakin berkembang 

kemampuan anak dalam mengembangkan nilai-nilai karakter religi itu 

sendiri bahkan kemungkinan bisa hingga sampai dewasa nantinya. Maka 

dari itu orang tua dan guru sesering mungkin membacakan buku-buku 

cerita yang bersifat memiliki pesan moral yang positif didalamnya seperti 

salah satu contoh buku anak muslim hebat itu sendiri. 

 Dalam hal ini, kemampuan orang tua dalam memilah dan memilih 

isi sebuah buku cerita memang perlu untuk diperhatikan. Karena anak 

lebih merasa nyaman belajar berbagai hal ketika mendengarkan sebuah 

cerita atau dongeng dibandingkan ketika kita menasehati secra langsung 

sebab ketika mendengarkan cerita anak merasa tidak sedang digurui oleh 

orang tua atau gurunya. Buku membantu penanaman nilai karakter religi 

kepada anak usia dini, sebagai media yang mudah dan ringan untuk 

dipahami bagi pembaca dan yang mendengarkan cerita. 

 Dalam skripsi ini peneliti menggunakan metode studi pustaka atau 

library research. Study pustaka yaitu merupakan penelitian yang 

dilakukan menggunakan teknik membaca karya-karya yang terkait atau 

serupa dengan persoalan yang akan diteliti serta mencatat bagian-bagian 

penting yang ada kaitannya dengan topik pembahasan peneliti. Peneliti 

menggunakan metode ini bertujuan untuk memberikan pemaparan tentang 
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karakter anak melalui membaca buku anak muslim hebat. Di dalam buku 

ini menjelaskan bahwa terdapat contoh-contoh nilai karakter. dengan 

demikian dari buku ini kita dapat mempelajari dan menambah 

pengetahuan terhadap nilai karakter anak.  

 Sebagaimana telah dijelaskan di bab sebelumnya, bahwasanya 

penelitian ini berfokus pada penanaman nilai karakter religi melalui 

membaca buku anak muslim hebat karya avan fathurrahman mengacu 

pada indikator nilai karakter religi anak usia dini. Beberapa indikator yang 

dapat dilihat dari beberapa bab buku anak muslim hebat  di antaranya: 

religius , jujur, toleran , disiplin, kerja keras, mandiri, kreatif, rasa ingin 

tahu, menghargai prestasi, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung 

jawab, baik hati, pemaaf dan bersahabat . 

 Sedangkan nilai-nilai karakter yang dapat ditanamkan ke anak 

sejak dini, diantaranya: religius, jujur, disiplin, kerja keras, mandiri, rasa 

ingin tahu, menghargai prestasi, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 

tanggung jawab. langkah-langkah yang dapat kita lakukan dalam 

penanaman karakter Islami pada anak usia dini, yakni : keteladanan, 

pembiasaan, Rewed dan Punishment22 

 Pikiran manusia adalah faktor penentu terbentuknya karakter, 

begitu juga dengan anak. Pikiran merupakan program yang terbentuk dari 

berbagai pengalaman kehidupan manusia. Fungsinya ialah membentuk 

kepercayaan yang dapat membentuk perilaku seseorang. Ada tiga bagian 

tentang pikiran yaitu pikiran sadar, pikiran kritis dan pikiran bawah sadar. 

Pikiran sadar merupakan pikiran yang menerima informasi dari luar yang 

diberikan oleh panca indra manusia, seperti mata yang menerima 

informasi melihat warna, telinga yang mendengarkan suara. Dan sifat 

pikiran sadar ini bersifat menampung memori jangka pendek. Sedangkan 

pikiran kritis, bersifat melindungi pikiran bawah sadar dari informasi yang 

merugikan dan mengancam manusia. Dan pikiran bawah sadar 

menyimpan beberapa faktor kunci terhadap perilaku manusia seperti 

 
22 Deni Damayanti, Panduan Implementasi…., hlm. 63-64 
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emosi, kebiasaan, intuisi, memori jangka Panjang. Pikiran sadar dan 

pikiran bawah sadar mempengaruhi kehidupan.  

 Sebagaimana rumusan masalah yakni penanaman nilai karakter 

religi melalui membaca buku anak muslim hebat untuk memahami 

penanaman nilai karakter religi melalui membaca buku anak muslim 

hebat, yakni sebagai berikut : 

1. Dalam cerita berjudul Pusi Hilang, terdapat nilai karakter peduli sosial 

dan tanggung jawab 

 Tindakan yang selalu ingin memberi bantuan kepada orang lain 

dan masyarakat yang membutuhkan. Sikap seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya dilakukan 

terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, negara, dan Tuhan Yang 

Maha Esa. Dalam KBBI, karakter peduli sosial merupakan sikap 

mengindahkan atau memperhatikan sesuatu yang terjadi disekitarnya 

atau bahkan masyarakat. Sedangkan untuk karakter  tanggung jawab 

merupakan karakter yang harus ada di dalam diri siswa. Dan keadaan 

wajib menanggung segala sesuatunya menanggung akibatkanya  

 Karakter tanggung jawab memiliki manfaat seseorang akan 

dipercaya, dihormati, dan dihargai serta di senangi oleh orang lain, 

sikap tanggung jawab membuat seseorang lebih kuat dan tegar 

menghadapi permasalahan yang harus diselesaikan   

Dalam buku anak muslim hebat ditemukan pada bab 1.  

“nggak mau, Bu.. kirana mau tunggu Pusi pulang” 

Data :  

Ibu  : Berbaik sangka saja, yakinlah Pusi pulang. Biar nanti  

    Mbah Uti yang bantu mencari, ya. Sekarang kirana 

    kesekolah dulu,” 

Kirana : Nggak mau, Bu.. kirana mau tunggu Pusi pulang,  

Ibu  : lho, kalau Krana nggak mau sekolah, gimana bisa baca  

    tulis? 

Kirana : Tapi kalu Kirana ke sekolah , terus masih sedih gimna? 
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Ibu  : Berati Kirana harus gembira dulu. Jangan bersedih. 

Apalagi didepan teman-teman Kirana. 

 Dialog tersebut terdapat pada bab 1 halaman 5. Tokoh yang 

memerankan Kirana dan Ibu, duduk diruang tamu, kondisi di pagi hari, 

Kirana yang sedang sedih kehilangan kucingnya, ia merasa tidak ingin 

berangkat sekolah sampai kucingnya Kembali. 

2. Dalam cerita berjudul “Kesederhanaan Samsul” terdapat nilai karakter 

mandiri dan kerja keras  

 Suatu sikap yang tidak mudah bergantung pada orang lain, yang 

selalu mengandalkan kemampuan dirinya sendiri dalam menyelesaikan 

tugas-tugas. Perilaku yang menunjukan sikap bersungguh-sungguh 

dalam mengatasi suatu hambatan belajar dan tugas, dan mampu 

menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. Menurut KBBI, 

kemandirian adalah tidak tergantung pada orang lain, sedangkan 

kemandirian ialah keadaan dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada 

orang lain.  

 Manfaat memiliki karakter kemandirian yakni dapat menyelesaikan 

tuigas-tugas dengan kemampuan dirinya tidak bergantung kepada 

orang lain, dapat memahami pekerjaannya dengan baik dan teliti, dan 

menguasai yang dikerjaan oleh anak secara menyeluruh,. Seseorang 

yang mandiri akan paham kemampuan dirinya dan kekurangan dirinya 

sehingga seseorang yang mandiri terkesan akan terlihat lebih dewasa 

secara pemikiran dan perilaku. Serta seseorang yang mendiri tidak 

mudah menerima bantuan dari orang lain, dia lebih suka dengan 

kemampuannya sendiri.  

 Ciri-ciri seseorang yang mandiri, 1) mampu berfikir kritis. 2) tidak 

mudah terpengaruh. 3) tidak lari atau menghindari masalah. 4) 

memecahkan masalah dengan berfikir secara mendalam. 5) 

memecahkan masalah dengan kemampuan sendiri atau melakukannya 

sendiri. 6) tidak merasa rendah diri apabila harus berada dengan orang 
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lain. 7) berusaha bekerja dengan sepenuh hati. 8) melakukan dengan 

tekun dan kedisiplinan. 9) bertanggung jawab atas tindakannya sendiri.  

 

Dalam buku anak muslim hebat ditemukan pada bab 2 

Data : 

Ibu  : Bagaimana hasil jualan hari ini, Sul? 

Samsul : Alhamdulillah laris, Bu, 

Dilanjut.. 

Ibu  : Kenapa tidak dilanjutkan ke kota?teman-temanmu ,kan  

    banyak yang mau melanjutkan kesana, 

Samsul : Nggak Bu,. Kalau Samsul sekolah di kota, nanti siapa  

    yang membantu Ibu,? 

Ibu  : lho ya, ndak apa-apa Sul. Ibu, kan, bisa mengerjakan ini  

    sendiri. Kamu harus mengejar cita-citamu, Nak, 

Samsul  : Iya, Bu, Tapi sama saja, kok, sekolah di sini atau di kota.  

    Yang penting tidak lupa belajar dan tetap membantu Ibu,  

 

 Dialog tersebut terdapat pada bab 2 halaman 15-19. Tokoh yang 

memerankan Samsul dan Ibu. Berada di ruang tengah, kondisi di siang 

hari, Samsul yang sedang membantu ibunya memotong-motong 

sayuran. Ibunya mengajak diskusi terkait rencana masadepannya, 

setelah SD mau dilanjutkan ke SMP mana dikota atau disini saja, 

namun dengan semngat Samsul menjawab untuk tetap nganjut di sini 

saja supaya tetap bisa membantu Ibunya. 

3. Dalam cerita berjudul ”Perpus Pak Tomo”  terdapat nilai karakter 

gemar membaca dan peduli sosial 

 Perilaku yang didasarkan pada rasa suka terhadap buku dan 

membaca buku ini sangatlah bagus untuk diterapkan kepada anak usia 

dini. Ketika anak memiliki kegemaran dalam membaca maka anak 

akan menambah pengetahuan-pengetahuan yang didapat dari berbagai 

buku yang dibaca. Pada dasarnya buku-buku dikemas dengan 
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pengetahuan. Mereka memberikan kita pelajaran hidup, mengajari 

tentang kesulitan, cinta, ketakutan, dan setiap hal kecil yang 

merupakan bagian dari kehidupan.  

 Menurut KBBI, membaca adalah mengeja atau menghafalkan apa 

yang tertulis. Memiliki tujuan, menambah pemahaman bacaan dan 

semakin banyak yang dibaca maka semakin tinggi pula kemampuan 

orang dalam memahami bacaannya.  

 Manfaat membaca, membaca merupakan kegiatan yang sangat 

penting dalam kehidupan sehari-hari, karena tidak hanya memperoleh 

informasi, tetapi berfungsi sebagai alat untuk memperluas wawasan 

dan ilmu pengetahuan tentang banyak hal mengenai kehidupan. 

Meningkatkan kadar intelektual, memiliki cara pandang dan pola piker 

yang luas, memperkaya perbendaharaan kosa kata, mengetahui 

berbagai peristiwa yang sedang terjadi diberbagai belahan dunia, 

meningkatkan keimanan, dan meningkatkan hiburan.  

 Faktor-faktor yang mempengaruhi membaca , faktor fisiologis, 

faktor intelegensi, dan faktor lingkungan,  

Dalam buku anak muslim hebat ditemukan pada bab 3 

“Kami boleh baca bukunya lagi” 

Data : 

Pak Tomo : Fika dan Irul tampaknya semangat sekali 

Fika : Iya, pak. Kami boleh baca bukunya lagi? 

Pak Tomo  : Boleh, dong. Silakan pilih sendiri buku yang paling kalian 

    suka, 

Dan dilanjut.. 

Irul  : Kami boleh ajak teman-teman, Pak? 

Pak Tomo : Tentu! Bapak malah seneng kalau semakin banyak yang  

    ke sini untuk membaca, 

Fika dan Irul : Hore! Asyikk!.. 
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 Dialog tersebut terdapat pada bab 3 halaman 27. Tokoh yang 

memerankan Pak Tomo, kak Dina Fika dan Irul,  berada di Taman 

Bunga. Mereka sangat senang membaca buku dipagi hari. Dan sibuk 

mencari buku yang akan dibaca. Dan mereka sangat senang sekali 

mengajak teman-temannya untuk ikut membaca buku bersamanya di 

Perpustakaan Keliling milik Pak Tomo di Taman Bunga.  

4. Dalam cerita berjudul “Berani Meminta Maaf”  terdapat nilai karakter 

berani bertanggung jawab atas perbuatannya  

Dalam buku anak muslim hebat ditemukan pada bab 4 

“Mereka pun menyadari dan meminta maaf atas kesalahan yang 

mereka perbuat.” 

Data : 

Kemudian, Bu Hanum menasehati ketiga anak tersebut untuk tidak 

berbohong. Selain tidak disukai teman, dalam agama pun dilarang 

untuk berbohong. Mereka pun menyadari dan meminta maaf atas 

kesalahan yang mereka perbuat. Sejak saat itu, Andi, Ramdan, dan 

Syaiful mulai belajar matematika dengan tekun. Mereka pun akhirnya 

menyadari bahwa matematika itu menyenangkan, tidak serumit yang 

mereka kira.  

 

  Kutipan tersebut terdapat pada bab 4 halaman 43. Tokoh yang 

memerankan Bu Hanum, Andi, Ramdan, dan Syaiful  berada di dalam 

kelas. Bu Hanum yang sedang mencoba mencari tau atas 

kecurigaannya terhadap anak didiknya melalui cara bertanya jawab 

yang sengaja bertujuan untuk membuat Andi dkk berkata jujur dan 

meminta maaf dan yang akhirnya merekapun berani mengakui dan 

meminta maaf atas kesalahan yang mereka perbuat. 

5. Dalam cerita berjudul “Darul Takut Disuntik”  terdapat nilai karakter 

disiplin dalam melakukan kegiatan sekolah 

Dalam buku anak muslim hebat ditemukan pada bab 5 

Data : 
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“Kemudian, satu per satu murid-murid diperiksa oleh Bu Arumi dan 

petugas lain. Mereka diperiksa mulai dari tekanan darah, detak 

jantung, gigi, telinga, hingga mata.” 

 

 Kutipan tersebut terdapat pada bab 5 halaman 55. Ketika mereka 

diarahkan untuk melakukan kegiatan pemeriksaan kesehatan yang ada 

di sekolah yang didampingi Bu Annisa dan Bu Arumi serta petugas 

lainnya.  

6. Dalam cerita berjudul “Jangan Suka Marah, Kenz” terdapat nilai 

karakter pemaaf 

 Pemaaf adalah orang yang rela memberikan maaf atau memaafkan.  

Seseorang yang memiliki karakter ini akan mudah merelakan sesuatu 

yang terjadi pada dirinya kelahan-kesalahan orang lain akan dianggap 

sebagai jalan untuk melatih dirinya dalam karakter yang lebih baik 

lagi. Ketika memiliki karakter pemaaf seseorang akan cenderung 

belajar akan sebuah kesalahan yang menimpa dirinya dan akan lebih 

berhati-hati dalam melakukan Tindakan, sebab seseorang yang seperti 

ini cenderung mempu memahami persaan ketidak nyamanan namun 

tetap pada pemikiran yang positif yaitu memaafkan.  

 Maanfaaat memiliki karakter pemaaf, yaitu berfikir positif, 

melakukan sesuatu di piker terdahulu, mempu mejadikan ladang 

kebaikan dalam mengikhlaskan, menjadikan pengalaman bagi yang 

memaafkan agar tidak melakukan hal yang sama kepada ornag lain.  

 Sisi negatifnya terkadang diremehkan oleh orang yang tidak 

memahaminya, karena mudah memberi maaf dalam sebuah kesalahan.  

Dalam buku anak muslim hebat ditemukan pada bab 6. 

“mulai sekarang kamu boleh bermain dengan kami lagi, Kenz,” 

Data :  

Kenz  : maafkan aku yang suka marah-marah. Aku janji tak akan  

    marah lagi. Aku ingin bermain dengan kalian lagi 

Akbar  : teman-teman bolehkan Kanz ikut bermain dengan kalian? 
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Badrul  : nanti kalau Kanz marah bagiamna? 

Budi  : Iya, nanti jadi tidak asyik main kejar-kejarannya 

Akbar  : Tidak. Kanz sudah janji tidak akan marah-marah lagi.  

    percayalah, 

Kanz : teman-teman aku minta. Aku tidak akan marah-marah  

    lagi, janji. 

Badrul : mulai sekarang kamu boleh bermain dengan kami lagi,  

    Kenz, 

Zaenab : tapi, ngga boleh marah-marah lagi ya. Nanti cepet tua, lho. 

 

 Dialog tersebut terdapat pada bab 6 halaman 65-67. Tokoh yang 

memerankan Kenz , Akbar , Badrul, Budi , Zaenab  berada di halaman 

sekolah. Kanz yang sedang duduk di bawah pohon di halaman sekolah, 

sedang memperhatikan teman-temannya bermain. Kenz merasa sedih 

tidak ada satupun yang mengajaknya bermain karena dia suka marah-

marah pada temannya. 

7. Dalam cerita berjudul “Qonita Suka Berbagi” terdapat nilai karakter 

peduli sosial 

 Tindakan yang selalu ingin memberi bantuan kepada orang lain 

dan masyarakat yang membutuhkan. Seseorang berjiwa sosial dan 

senang mambantu merupakan sebuah ajaran yang universal dan 

dianjurkan oleh semua agama. Mekipun begitu, kepekaan untuk 

melakukan semua nilai kebaikan tidak bisa tumbuh begitu saja pada 

diri setiap anak karena membutuhkan proses melatih dan mendidik 

yang dilakukan secara terbiasa dalam kehidupan sehari-hari.  

Dalam buku anak muslim hebat ditemukan pada bab 7 

“Oh, tentu saja, Nek. Ayo, masuk dulu. Silakan duduk, Nek. Saya 

ambilkan air dulu, ya” 
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Data : 

Nenek : Nenek haus sekali, Nak. Apakah boleh nenek minta  

     segelas air minum?  

Qonita : Oh, tentu saja, Nek. Ayo, masuk dulu. 

     Silakan duduk, Nek. Saya ambilkan air dulu, ya 

 

 Dialog tersebut terdapat pada bab 7  halaman 74-75. Tokoh yang 

memerankan Nenek, Qonita, Keysa berada di halaman rumah saat 

sedang asyik membuat pola tas, tiba-tiba terdengar ketukan di pitu 

pagar. Qonita dan Keysa langsung bergegas membukanya. Dan rupaya 

yang mengetuk adalah seorang nenek peminta-minta. Dia memakai 

pakaian yang lusuh dengan tubuh yang sedikit membungkuk. Karena 

kapeduliannya Qonita langsung bergegas menolong dengan 

membawakan air putih dan sepiring kue untuk nenek. Dan nenek 

tampak sangat senang dengan kebaikan Qonita. 

8. Dalam cerita berjudul “ Berani Berkata Jujur” terdapat nilai karakter 

berani berkata jujur 

 Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 

orang yang selalu dapat menjaga kepercayaan melalui perkataan, 

tindakan,dan pekerjaan. Perilaku ini sangatlah baik untuk dirinya, 

orang lain  dan lingkungan sebab karakter ini sangat banyak dicari dan 

diharapkan oleh orang ketika bersosial. Karakter jujur jika dibawa 

sampai dia dewasa akan membuat siapapun merasa nyaman dan 

percaya akan dirinya. Mudah mendapkan kepercayaan baik secara 

sosial ataupun secara pekerjaan yang dia dapatkan kelak.  

  Karakter jujur,  menuriut KBBI yaitu lurus hati, tidak curang. Dan 

kejujuran ialah kelurusan hati, ketulusan hati. didalam kehidupan 

sehari-hari manusia cukup jauh dari kata jujur, bahkan terbilang 

seringnya menutup-nutupi sesuatu, dengan kebohongan demi 

kebohongan. Bahkan tidak sedikit anak-anak yang takut jujur pada 
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orang tua mereka dengan alas an takut dimarahi. Kejujuran seorang 

anak tidak terlepas dari perannya orangtua  yang mendidiknya.  

 Oleh karena itu, kita sebagai anak muda harus menumbuhkan sikap 

jujur terhadap siapapun dan dalam bentuk apapun. 

 

Dalam buku anak muslim hebat ditemukan pada bab 8 

Data :  

Zafira  : Aku merasa bersalah pada Rena, Bu.tapi aku takut jika  

  jujur Rena akan memarahiku. Aku takut dia tak mau lagi  

  berteman dengan ku. Apalagi, uangnya sudah aku pakai  

  untuk membeli boneka, 

Ibu  : Sudah, jangan menangis. Ibu akan mengganti uang Rena.  

  Tapi kamu harus jujur pada Rena, ya. Apalagi Rena sahabat 

  baikmu 

 

 Dialog tersebut terdapat pada bab 8 halaman 88. Tokoh yang 

memerankan Zafira, Ibu. berada di ruang tengah , sambil duduk, Zafira 

menceritakan kejadian tadi pagi di dalam kelas. Zafira sangat dilemma 

bingung harus berkata jujur atau tidak pada Rena. Lalu Ibu 

mneyarankan untuk tetap berkata jujur kepada Rena apalagi Rena 

sahabat baiknya. Dan Zafira pun menyetujui untuk ke rumah Rena 

mengembalikan uangnya.  

9. Dalam cerita berjudul “Kepercayaan Itu Mahal”  terdapat nilai karakter 

tanggung jawab 

 Yakni termasuk tingkat perilaku manusia dimana seseorang sadar 

akan tindakan dan kewajiban yang perlu dilakukan. Tanggung jawab 

merupakan salah satu hal yang penting diajarkan kepada anak sejak 

dini.dengan mengajarkan sikap tanggung jawab anak akan menjadi 

pribadi yang dapat diandalkan baik oleh orangtuanya, teman dan 

sekelilingnya.  

Dalam buku anak muslim hebat ditemukan pada bab 9 
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Data : 

 

Dian  : lebih baik aku tetap menabung. Semoga saja buku itu  

    masih ada saat uang ku sudah cukup nanti aku tak mau  

    menjadi ornag yang tak bisa dipercaya. 

  

 Dialog tersebut terdapat pada bab 9 halaman 101 Tokoh yang 

memerankan dian  berada di toko buku. Dian, tak mau mengecewakan 

teman-temannya, dia pun mengurungkan niatnya membeli buku 

dengan meminjam uang kas dan meletakkan Kembali buku yang 

diingkannya itu.  

10. Dalam cerita berjudul  “Naja Suka Menolong” terdapat nilai karakter 

peduli sosial 

 Tindakan yang selalu ingin memberi bantuan kepada orang lain 

dan masyarakat yang membutuhkan. Dan rasa kepedulian terhadap 

sesama tanpa melihat sesuatu imbalan hanya bertujuan kepedulian. 

Untuk itu kepedulian sosial merupakan perasaan bertanggung jawab 

atas kesulitan yang dihadapi oleh orang laindimana seseorang 

terdorong untuk melakukan sesuatu untuk mengatasinya. Seseorang 

berjiwa sosial dan senang mambantu merupakan sebuah ajaran yang 

universal dan dianjurkan oleh semua agama. Mekipun begitu, 

kepekaan untuk melakukan semua nilai kebaikan tidak bisa tumbuh 

begitu saja pada diri setiap anak karena membutuhkan proses melatih 

dan mendidik yang dilakukan secara terbiasa dalam kehidupan sehari-

hari.  

Dalam buku anak muslim hebat ditemukan pada bab10 

“ini saja pakai punyaku dulu,” 

Data : 

Naja  : kamu kenapa Mahfi ? 

Mahfi  : tempat pensilku tertinggal dirumah. Aku tidak bisa  

    menulis puisi 
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Naja  : ini saja pakai punyaku dulu, 

Mahfi : tapi, kamu pakai apa , Naj? 

Naja : tenang, aku masih ada satu lagi, kok? 

 

 Dialog tersebut terdapat pada bab 9  halaman 113-115. Tokoh yang 

memerankan Naja dan Mahfi. Berada di ruang kelas  sedang duduk. Tiba-

tiba Mahfi terlihat gugup karena kehilangan pensilnya, demgan wajah 

yang panik Mahfi mencari-cari di dalam tasnya. Namun, naja datang  

dengan menawarkan pertolongan, yaitu meminjamkan pensil kepada 

Mahfi. Dan akhinya Mahfi bisa mengerjakan tugas pak guru membuat 

puisi.  

 

B. Relevansi buku Anak Muslim Hebat Dengan Nilai Karakter Religi di 

Anak usia dini   

1. Karakter peduli sosial dan tanggung jawab 

Tindakan yang selalu ingin memberi bantuan kepada orang 

lain dan masyarakat yang membutuhkan. Sikap seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya dilakukan 

terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, negara, dan Tuhan 

Yang Maha Esa. Dalam bab buku cerita ini Kirana dan Ibu, duduk di 

ruang tamu, kondisi di pagi hari, Kirana yang sedang sedih kehilangan 

kucingnya, ia merasa tidak ingin berangkat sampai kucingnya 

Kembali. Dan ibu membujuk kirana untuk tetap masuk sekolah agar 

bisa bisa menulis dan membaca. namun kirana tetap saja berkeinginan 

untuk tidak masuk sekolah dan menunggu Pusi pulang.  

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwasanya aspek 

nilai karakter religi melalui membaca buku anak muslim hebat relevan 

dengan perkembangan penanaman anak usia dini, karena mereka 

berdua memiliki nilai karakter yang bagus terutama pada akhlak atau 

sifatnya dalam bersosial maupun dalam belajar memahami karakter 

baik kepada ibunya maupun ke yang lainnya. Dengan membaca buku 
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guru atau orang tua dapat menyampaikan pesan sebagai stimulus 

dalam mengembangkan nilai karakter religi dan anak  dapat belajar 

dan diharapkan anak dapat mencontoh dari buku cerita anak muslim 

hebat yang telah di bacaakan oleh guru atau orangtua. 

2. Karakter mandiri dan pekerja keras  

Suatu sikap yang tidak mudah bergantung pada orang lain, 

yang selalu mengandalkan kemampuan dirinya sendiri dalam 

menyelesaikan tugas-tugas. Perilaku yang menunjukan sikap 

bersungguh-sungguh dalam mengatasi suatu hambatan belajar dan 

tugas, dan mampu menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 

Dalam bab buku cerita ini  Samsul dan Ibu. Berada di ruang tengah, 

kondisi di siang hari, Samsul yang sedang membantu ibunya 

memotong-motong sayuran. Ibunya mengajak diskusi terkait rencana 

masadepannya, setelah SD mau dilanjutkan ke SMP mana dikota atau 

disini saja, namun dengan semngat Samsul menjawab untuk tetap 

nganjut di sini saja membantu Ibunya. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwasanya aspek 

nilai karakter religi melalui membaca buku anak muslim hebat relevan  

dengan perkembangan penanaman anak usia dini karena dia mampu 

mengatasi kerjaannya sendiri dan semngat dalam mengerjakan. Dan 

dia memiliki nilai karakter yang bagus terutama pada akhlak dan sifat 

kemandiriannya mengerjakan sesuatu maupun dalam belajar 

memahami karakter baik kepada ibunya maupun ke yang lainnya. 

Dengan membaca buku guru atau orang tua dapat menyampaikan 

pesan sebagai stimulus dalam mengembangkan nilai karakter religi 

dan anak  dapat belajar dan diharapkan anak dapat mencontoh dari 

buku cerita anak muslim hebat yang telah di bacaakan oleh guru atau 

orangtua. 

3. Karakter gemar dalam membaca dan ramah kepada sesama 

Perilaku yang didasarkan pada rasa suka terhadap buku dan  

gemar membaca buku. Dalam bab buku cerita ini  Pak Tomo, Kak 
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Dina Fika dan Irul,  berada di Taman Bunga. Mereka sangat senang 

membaca buku dipagi hari. Dan sibuk mencari buku umtul dibaca 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwasanya aspek 

nilai karakter religi melalui membaca buku anak muslim hebat relevan  

dengan perkembangan penanaman anak usia dini karena mereka 

meiliki karakter gemar membaca yang sangat bagus dan terutama 

pada akhlak dan sifat ramahnya terhadap seseorang maupun dalam 

belajar memahami karakter baik kepada yang lainnya. Dengan 

membaca buku guru atau orang tua dapat menyampaikan pesan 

sebagai stimulus dalam mengembangkan nilai karakter religi dan anak  

dapat belajar dan diharapkan anak dapat mencontoh dari buku cerita 

anak muslim hebat yang telah di bacaakan oleh guru atau orangtua. 

4. Karakter bertanggung jawab  

Dalam kutipan dalam cerita, tokoh yang memerankan Andi 

dkk berkata jujur dan meminta maaf dan yang akhirnya merekapun 

berani mengakui dan meminta maaf atas kesalahan yang mereka 

perbuat. 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwasanya aspek 

nilai karakter religi melalui membaca buku anak muslim hebat relevan  

dengan perkembangan penanaman anak usia dini karena mereka 

memiliki karakter yang cukup baik dalam hal ini mereka berani 

mengakui dan meminta maaf atas kesalahan yang mereka perbuat 

bertanggung jawab dengan bersikap baik untuk kedepannya. Dengan 

membaca buku diharapkan terutama guru bisa mendapat pengetahuan 

dalam pembelajaran. Dan untuk orangtua bisa mnjadi pengetahuan 

bagi anak-anaknya. 

5. Karakter disiplin 

Dalam kutipan, ketika mereka diarahkan untuk melakukan 

kegiatan pemeriksaan kesehatan yang ada di sekolah yang didampingi 

Bu Annisa dan Bu Arumi serta petugas lainnya. 
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Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwasanya aspek 

nilai karakter religi melalui membaca buku anak muslim hebat relevan  

dengan perkembangan penanaman anak usia dini, karena mereka 

memiliki karakter yang cukup bagus dalam hal ini mereka memiliki 

kesadaran untuk tertib dalam kegiatan pemeriksaan di sekolah. 

Dengan membaca buku diharapkan terutama guru bisa mendapat 

pengetahuan tentang sikap untuk mengatasi persoalan saat 

pembelajaran. Dan untuk orangtua bisa menjadi pengetahuan bagi 

anak-anaknya. 

6. Karakter  pemaaf 

Dalam bab buku cerita ini  Kenz , Akbar , Badrul, Budi , 

Zaenab  berada di halaman sekolah. Kanz yang sedang duduk di 

bawah pohon di halaman sekolah, sedang memperhatikan teman-

temannya bermain. Kenz merasa sedih tidak ada satupun yang 

mengajaknya bermain karena dia suka marah-marah pada temannya. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwasanya aspek 

nilai karakter religi melalui membaca buku anak muslim hebat relevan  

dengan perkembangan penanaman anak usia dini karena mereka 

memiliki karakter yang bagus terutama dalam bersosial dengan 

temannya dan memiliki jiwa yang pemaaf dan peduli terhadap 

temannya. Diharapkan dengan membaca buku terutama guru bisa 

mendapat pengetahuan tentang adanya karakter yang seperti di cerita. 

Dan untuk orangtua bisa mnjadi pengetahuan bagi anak-anaknya. 

7. Karakter peduli sosial 

Dalam bab buku cerita ini, Nenek, Qonita, Keysa berada di 

halaman rumah saat sedang asyik membuat pola tas, tiba-tiba 

terdengar ketukan di pitu pagar. Qonita dan Keysa langsung bergegas 

membukanya. Dan rupaya yang mengetuk adalah seorang nenek 

peminta-minta. Dia memakai pakaian yang lusuh dengan tubuh yang 

sedikit membungkuk. Karena kapeduliannya Qonita langsung 

bergegas menolong dengan membawakan air putih dan sepiring kue 
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untuk nenek. Dan nenek tampak sangat senang dengan kebaikan 

Qonita. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwasanya aspek 

nilai karakter religi melalui membaca buku anak muslim hebat relevan  

dengan perkembangan penanaman anak usia dini, karena mereka 

memiliki nilai karakter yang bagus dalam bersosial, dengan 

kepeduliannya dengan sesama membuat mereka memiliki jiwa dan 

akhlak yang bagus. Dengan membaca buku guru atau orang tua dapat 

menyampaikan pesan sebagai stimulus dalam mengembangkan nilai 

karakter religi dan anak  dapat belajar dan diharapkan anak dapat 

mencontoh dari buku cerita anak muslim hebat yang telah di bacaakan 

oleh guru atau orangtua. 

8. Karakter berkata jujur 

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 

sebagai orang yang selalu dapat menjaga kepercayaan melalui 

perkataan, tindakan,dan pekerjaan. Dalam bab buku cerita ini, Zafira, 

Ibu. berada di ruang tengah , sambil duduk, Zafira menceritakan 

kejadian tadi pagi di dalam kelas. Zafira sangat dilemma bingung 

harus berkata jujur atau tidak pada Rena. Lalu Ibu mneyarankan untuk 

tetap berkata jujur kepada Rena apalagi Rena sahabat baiknya. Dan 

Zafira pun menyetujui untuk ke rumah Rena. 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwasanya aspek 

nilai karakter religi melalui membaca buku anak muslim hebat relevan  

dengan perkembangan penanaman anak usia dini karena memiliki 

karakter yang bagus dengan jujur dengan Ibu membuat Zafira terlihat 

terbuka dalam kehidupannya dan dengan demikian Zafira akan mudah 

mengatasi pernasalahannya terutama dengan sahabat terbaiknya yaitu 

Rena.  

Dengan membaca buku ini diharapkan orangtua dan guru 

mampu mengetahui bahwasanya anak yang akan memiliki karakter 

yang bai ketika kita sebgai orangtua bisa memberikan kebebasan 
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dalam berbicara terutama terkait dengan kejujuran sejak sedini 

mungkin agar diharapkan anak mudah membiasakan sampai usia 

dewasa kelak. 

9. Karakter tanggung jawab 

Dalam bab buku cerita ini, Dian  berada di toko buku. Dian, 

tak mau mengecewakan teman-temannya, dia pun mengurungkan 

niatnya membeli buku dengan meminjam uang kas dan meletakkan 

Kembali buku yang diingkannya itu. 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwasanya aspek 

nilai karakter religi melalui membaca buku anak muslim hebat relevan  

dengan perkembangan penanaman anak usia dini karena Dian 

memiliki karakter yang cukup bagus dalam mempertahankan 

tanggungjawabnya menjadi bendahara kas di kelas dan tidak terbujuk 

oleh nafsunya memiliki buku yang dia inginkan. Dengan demikian, 

diharapkan dengan membaca buku ini, kita sama-sma dapat belajar, 

anak bisabeljar karakter yang baik dan karakter yang tidak baik untuk 

di terapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

10. Karakter peduli sosial 

Tindakan yang selalu ingin memberi bantuan kepada orang 

lain dan masyarakat yang membutuhkan. Dan rasa kepedulian 

terhadap sesame tampa melihat sesuatu imbalan hanya bertujuan 

kepedulian. Dalam bab buku cerita ini, Naja dan Mahfi. Berada 

diruang kelas  sedang duduk. Tiba-tiba Mahfi terlihat gugup karena 

kehilangan pensilnya, demgan wajah yang panik Mahfi mencari-cari 

di dalam tasnya. Namun, naja datang  dengan menawarkan 

pertolongan, yaitu meminjamkan pensil kepada Mahfi. Dan akhinya 

Mahfi bisa mengerjakan tugas pak guru membuat puisi.  

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwasanya aspek 

nilai karakter religi melalui membaca buku anak muslim hebat relevan  

dengan perkembangan penanaman anak usia dini, karena mereka 

memiliki nilai karakter yang bagus dalam bersosial, dengan 
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kepeduliannya dengan sesame membuat mereka memiliki jiwa dan 

akhlak yang bagus. Dengan membaca buku guru atau orang tua dapat 

menyampaikan pesan sebagai stimulus dalam mengembangkan nilai 

karakter religi dan anak  dapat belajar dan diharapkan anak dapat 

mencontoh dari buku cerita anak muslim hebat yang telah dibacaakan 

oleh guru atau orangtua. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

 Kesimpulan yang penulis ambil dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan adalah dalam skripsi ini peneliti menggunakan metode studi 

pustaka atau library research. Study pustaka yaitu merupakan penelitian 

yang dilakukan menggunakan teknik membaca karya-karya yang terkait 

atau serupa dengan persoalan yang akan diteliti serta mencatat bagian-

bagian penting yang ada kaitannya dengan topik pembahasan peneliti. 

Peneliti menggunakan metode ini bertujuan untuk memberikan pemaparan 

tentang karakter anak melalui membaca buku anak muslim hebat. Di 

dalam buku ini menjelaskan bahwa terdapat contoh-contoh nilai karakter. 

dengan demikian dari buku ini kita dapat mempelajari dan menambah 

pengetahuan terhadap nilai karakter anak.  

1. Nilai karakter yang terdapat pada buku anak muslim hebat karya Evan 

Fathurrahman adalah mencakup nilai karakter 1). Nilai karakter  

tanggung jawab , 2) Nilai karakter mandiri, 3) nilai karakter kerja 

keras. 4) Nilai karakter membaca. 5) Nilai karakter disiplin. 6) nilai 

karakter pemaaf.  7) Nilai karakter peduli . 8) Nilai Karakter jujur. 

2. Berdasarkan pada analisis dimensi seni gambar, peneliti mendapatkan 

nilai karakter yang dominan dihasilkan dari perbab, yaitu nilai karakter 

tanggung jawab dan peduli sosial. 

3. Berdasarkan hasil analisis di atas disimpulkan bahwa, 1) pertama bagi 

guru, penelitian ini dapat menjadi pengetahuan baru bagi guru dan 

dapat menjadi penunjang tambahan buku cerita dalam pembelajaran. 

2) bagi orangtua, penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengetahuan 

baru buku cerita dalam membangun karakter anak.  
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B. Saran  

1. Untuk orangtua, hendaknya menanamkan karakter anak dimulai sejak 

usia sedini mungkin. Jadikan anak sebagai ladang untuk menjadikan 

masadepannya penuh dengan karakter yang lebih positif dan 

berkembang dengan baik yang dihubungkan dengan nilai-nilai 

keagamaan.  

2. Untuk peneliti, sebenarnya begitu banyak dan luasnya yang harus di 

pelajari Kembali, baik karya-karya yang lain diluar sana dalam 

kaitannya tentang anak usia dini. Penulis berkenyakinan akan ada 

pengkajian lebih lanjut terhadap nilai-nilai lebih lanjut terhadap nilai-

nilai karakter yang terdapat pada buku-buku lainnya. Untuk 

mengoreksi, melengkapi, atau memeriksa Kembali.   

3. Bagi pembaca, penulis mengharapkan adamya pengetahuan yang dapat 

dipelajari oleh pembaca. Dan nilai-nilai karakter dalam buku ini dapat 

diterima dengan baik,  dan kemudian dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari.   

C. Kata penutup 

 Dengan rasa syukur, peneliti ucapkan kepada Allah 

Subhanahuwataala yang telah memberikan kenikmatan yang tiada terkira 

kepada peneliti, sehingga peneliti dapat menyelesaikan penelitian ini. 

Sholawat serta salam tak luput tercurahkan pada Nabi Muhammad 

shallahu ‘Alaihi wa Sallam, yang kita nantikan syafaatnya di yaumul akhir 

 Pada penelitian ini memanglah jauh dari kata luar biasa, tak luput 

dari kekurangan, serta kesalahan di dalamnya, sehingga ide serta reaksi 

yang bermanfaat selalu diharapkan oleh peneliti sebagai perbaikan menuju 

yang lebih baik lagi. Terlebih lagi, penelitian ini dapat diharapkan dapat 

menyumbang pemikiran untuk pengajaran dan memberikan manfaat bagi 

peneliti secara khusus, keluarga, dan masyarakat luas, aamiin. 
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